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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا Alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
Tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
Kadan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
Esdan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
Apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 ـ 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 
xi 
 
ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفػْيػَك : kaifa 
 َؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 
u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوػ 
xii 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 َلػْيِػق : qi>la 
 ُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿاَفْطَلأاُةػَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفػَْلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif  atau ya>’ 
 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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 َانَػّػبَر : rabbana> 
 َانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 ّقػَحْػػَلا  ُ  : al-h}aqq 
 َمِػػّعُػن : nu‚ima 
  وُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
  ىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
 ُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 
 َفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
 ُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
  ءْيػَش : syai’un 
 ُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِللهُاْنػيِد di> nulla> h ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِللهاِةَمْػػػحَرْػيِفْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz \i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Z i>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
SMA = Sekolah Menengah Akhir 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SD = Sekolah Dasar 
IPK = Indeka Prestasi Kumulatif 
TADIKA = Taman Didikan Kanak-Kanak 
I-NET = Islamic National Educatinal Test 
ASEAN  = Association of South East Asia 
O-NET = Ordinary National Educational Test 
DSW = DEEP SOUTH WATCH (Badan Pemantau Keadaan di 
Wilayah Sempadan Selatan)  
PNS = Pegawai Negeri Sipil 
h = Halaman 
Cet = Cetakan  
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ABSTRAK 
NAMA    : MISS ASIYAH YAEKAJI 
NIM     : 80300215017 
KONSENTRASI   : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
JDDUL TESIS              : SISTEM MANAJEMEN PENDIDIKAN ISAM          
SEKOLAH SWASTA DI PROVINSI YALA 
THAILAND SELATAN 
 
 Tesis ini membahas tentang  sistem manajemen pendidikan Islam sekolah 
swasta di provinsi Yala Thailand Selatan. penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mempelajari masalah sistem manajemen pendidikan di Thailand secara umum. 2) 
mendeskripsikan sistem manajemen pendidikan Islam di sekolah swasata di 
provinsi Yala Thailand.  
Penelitian ini sifatnya deskriptif dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu: 
pedagogis, psikologis dan sosiologis. Data penelitian ini terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Data primer bersumber dari semua pegawai dan manajer yang 
bertugas di kantor swasta di Provinsi Yala Thailand Selatan, serta guru pendidikan 
Islam di sekolah swasta di Provinsi Yala Thailand Selatan dan informasi lain yang 
mendukung penelitian ini seperti: kepala kantor sekolah swasta provinsi Yala,  
kepala kantor sekolah swasta pendidikan Islam Thailand selatan kelas 12, 
masyarakat, laporan tahunan oleh setiap sekolah swasta dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen 
penelitian berupa; pedoman wawancara, pedomen observasi. Selanjutnya data 
yang berkumpul dianalisis dengan mengunakan 4 cara: (1) reduksi data, (2) 
display data, (3) verifikasi data, dan (4) penarikan kesimpulan. Pengecekan 
keabsahan data dilakukan dengan teknik trianggulasi untuk menghindari 
kesalahan. 
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 Hasil penelitian menujukkan bahwa sistem manajemen pendidikan Islam 
di sekolah swasta provinsi Yala Thailand selatan 1. Visi sekolah Islam swasta di  
provinsi Yala Thailand selatan. Fokus pada bahasa Arab, Melayu dan Inggris, 
dengan fokus pada bahasa sebagai bahasa nasional. Fokus pada akademik 
keunggulan kualitas pendidikan dan keragaman pendidikan 2. Tujuan sekolah 
Islam swasta di provinsi Yala Thailand Selatan berfokus pada kualitas serta 
mempromosikan rekonsiliasi nasional, "untuk memahami dan pembangunan" dan 
realisasi negara sipil dengan kesetiaan kepada bangsa 3. Misi sekolah Islam 
swasta di provinsi Yala Thailand selatan: 1) Sistem administrasi akademik. 2) 
Manajemen Personalia 3)  Pengelolaan, dan 4) Administrasi umum. 4. Organisasi 
sekolah agama Islam di tiga provinsi Thailand selatan meningkatkan area 
pendidikan oleh sekelompok layanan pendidikan swasta. dan Administrasi Umum 
Seiring dengan restrukturisasi manajemen sistem pendidikan swasta. Atas dasar 
partisipasi dengan membangun pusat pemerintahan pusat pembelajaran Islam.  
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ABSTRACT 
NAME   : MISS ASIYAH YAEKAJI 
STUDENT’S REG. NO. : 80300215017 
CONCENTRATION  : ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT 
THESIS TITLE  : THE ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT  
     SYSTEM OF PRIVATE SCHOOLS IN THE  
     PROVINCE OF YALA THAILAND 
          
The thesis discussed the Islamic education management system of private 
schools in Yala Province of Southern Thailand. The study was aimed at: 1) 
studying the problems of education management system in Thailand in general, 2) 
describing the Islamic education management system of private schools in the 
Province of Yala Thailand.  
The study was descriptive research employing pedagogical, psychological, 
and sociological approaches. The research data consisted of primary and 
secondary data. The primary data were from all employees and managers serving 
at the private offices in Yala Province of Southern Thailand, as well as Islamic 
education teachers at private schools in Yala Province of Southern Thailand and 
other information supporting this research: the principals of the private schools in 
Yala Province, the principals of the Islamic education private schools of Southern 
Thailand of class 12, community, annual reports of each private school and 
documentation related to this study. Interview guides and observations were used 
as research instruments in collecting the data which then analyzed using four 
stages: (1) data reduction, (2) data display, (3) data verification, and (4) drawing 
conclusions. The checking of data validity was conducted by triangulation 
technique to avoid errors. 
The study results revealed that the Islamic education management system 
of private schools in Yala Province of Southern Thailand was as follows: 1. The 
vision of the private Islamic schools in Yala Province of Southern Thailand was 
focused on Arabic, Malay, and English, focusing on language as a national 
language. The focus was also on academic excellence, educational quality, and 
xx 
 
educational diversity; 2. The objectives of private Islamic schools in Yala 
Province of  Southern Thailand were focused on a quality and promote the 
national reconciliation, "to understand and development" and the realization of a 
civil state with loyalty to the nation; 3. The mission of private Islamic schools in 
Yala Province of Southern Thailand: 1) academic administration system, 2) the 
personnel management, 3) the management, and 4) general administration. 4. 
Islamic religious school organizations in the three southern provinces of Thailand 
increased the education area by a group of services of private education and the 
general administration with restructuring management of private education 
system. On the basis of participation, it was performed by building central 
government of Islamic learning center.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Secara sederhana pendidikan Islam dapat dirtaikan sebagai pendidikan 
yang didasarkan pada  nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang tercantum dalam 
al-Qur‟an dan al-Hadis serta dalam pemikiran para ulama dan dalam praktik 
sejarah umat Islam. Berbagai komponen dan pola pendidikan mulai dari visi, misi, 
tujuan, kurikulum, guru, metode, pola hubungan guru murid, evaluasi, sarana 
prasarana, lingkungan, dan evaluasi pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai 
ajaran Islam. Jika berbagai komponen tersebat satu dan lainnya membentuk suatu 
sistem yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, maka sistem tersebut 
selanjutnya dapat disebut sebagai sistem pendidikan Islam.
1
 
Pendidikan adalah alat untuk mengembangkan warga Negara Thailand 
dalam segi ekonomi, politik, sosial, dan kebudayaan. Pendidikan adalah proses 
mendorong publik untuk berilmu pengetahuan dan memahami cara menggunakan 
akal atau logika dan pandangan dalam mengembangkan diri sendiri dan 
masyarakat. Serta menggunakan pengalaman dalam mengembangkan atau 
memakmurkan cara hidup, masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu harus 
melaksanakan pendidikan yang terbaik dan sesuai dengan UU. Pendidikan 
Nasional Pemerintah Thailand Tahun 2542 (Tahun 1999) pasal 6 tentang 
pelaksanaan pendidikan. 
Pelaksanaan pendidikan harus untuk mengembangkan warga Thailand jadi 
manusia yang sempurna secara raga, akal, jiwa, ilmu pengetahuan dan moral serta 
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akhlak, dan budaya kehidupan sehari–harinya. Mampu bekerja sama dengan 
orang lain dengan bahagia.
2
  
Thailand (Muangthai) adalah satu Negara yang terletak di Asia Tenggara 
dan termasuk anggota Association South East Asian Nations (ASEAN). 
Pemerintahnya berbentuk kerajaan yang terdiri 76 provinsi dengan jumlah 
penduduk 57 juta jiwa. Bahagian Thailand selatan banyak penghuni oleh umat 
Islam yang berbangsa melayu. Jumlah mereka adalah 2,3 juta atau sekitar 4% dari 
seluruh penduduk Thailand. Thailand selatan yang banyak penghuni umat Islam 
ini meliputi provinsi  Patani, provinsi Yala, provinsi Narathiwat, provinsi 
Sungkela dan provinsi Satun. Mereka mempunyai budaya sendiri (budaya 
melayu) jika dibandingkan dengan penduduk Thailand di provinsi lain yang 
mayoritas beragama Budha
3
. 
Dasar pendidikan Islam seperti yang dikemukakan olah Ahmad D. 
Marimba, adalah al-Qur‟an dan Hadits-hadits Nabi saw yang merupakan sumber 
pokok ajaran Islam. Al-Syaibani memperluas lagi dasar tersebut mencakup 
ijtihad, pendapat, peninggalan, keputusan-keputsan dan amalan-amalan para 
ulama yang terdahulu (al-shalaf al-shalih) di kalangan umat Islam. Ini berarti, 
semua perangkat pendidikan Islam haruslah ditegakkan di atas ajaran Islam. baik 
filsafat pendidikan, teori maupun praktek.
4
 
Pendidikan Islam di Thailand Selatan  mulai proses perkembangan 
pengajian Islam di Thailand Selatan terutama yang terdiri daripada tiga wilayah 
perbatasan sempadan dengan Malaysia, seperti Yala, Patani, Naratiwas, Setul dan 
Songkla. Maka oleh sebab itu, sistem pengurusan institusi pengajian Islam di 
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wilayah tersebut, jika diulang kaji tentang latar belakang kemajuan sejarah umat 
Islam di Thailand Selatan telah membuktikan bahwa pusat pengajian Islam bagi 
umat Islam di  Thailand Selatan melalui pengajian pondok dan  terkenal di Asia 
Tenggara. Di pusat tersebut  perbagai penuntut  yang datang dari perbagai negara 
termasuk Malaysia, Kembudia, Burma, Indonesia dan sebagainya. Hasil dari 
pendidikan  itu telah membentuk para lulusan memiliki ilmu pengetahuan 
sehingga alim dan melahirkan pula institusi pendidikan yang sama di negara yang 
masing-masing menjadi demi kemajuan umat Islam, kemajuan umat Islam dari 
sudut ilmu pengetahuan. 
Perkembangan institusi tersebut merupakan perpindahan dari pengajian  
tradisional kepada sistem yang lebih model atau juga di sebut madrasah dengan 
melalui sistem formal dan pengaturan kurikulum pendidikan yang jelas dan teratur 
sehingga membuka ruang lingkup yang lebih terbuka. 
 Jika ditinjau dalam dunia pendidikan Timur Tengah proses perkembangan 
madrasah di kawasan Nusantara merupakan sistem yang paling moden pada 
waktu itu dan merupakan sistem pendidikan lanjut ke peringkat universiti atau 
dapat juga di katakan sistem ini yang ditiru dari sistem al-Azhar. Maka  ramai  
pelajar-pelajar yang kelurusan dari peringkat Sanawiyah di madrasah lalu mereka 
sambung pelajarannya ke peringkat sarjana di luar negara sama ada di Saudi, dan 
lain-lain. Di Thailand selatan berbagai institusi yang membangun kemajuan dari 
segi pendidikan seperti institusi masjid, Rawdhah, Tadika, Qira„ti, Pondok, 
sekolah agama rakyat dan universitas-universitas Islam.
5
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Sehubungan dengan itu, Muhamadsakree Manyunu sebagaimana yang 
dikutip oleh Saad menyatakan bahwa pejabat pendidikan diadakan untuk 
menangani kepentingan tersebut. lingkungan dari penumbuhan kantor Pendidikan 
daaerah II (Pusat Membangun Kemajuan Daerah Pelajaran II-Yala) pada tahun 
1958 M, pihak yang bertanggung jawab telah membentuk tiga komite kecil untuk 
mengubah serta membangun sistem pendidikan di pusat-pusat pendidikan di 
daerah II ini. Komite tersebut ialah komite penasihat, komite pembangunan 
kurikulum dan komite pelaksanaan. Ketiga komite tersebut, telah mengadakan 
musyawarat pertamanya pada 11/9/1959 M. Komite ini juga telah membuat 
keputusan supaya diadakan perubahan bagi pusat-pusat pendidikan. Lantaran itu, 
komite pelaksanaan telah mengeluarkan tiga resolusi penting. Didapati dua 
daripada tiga resolusi tersebut melibatkan secara langsung terhadap institusi 
pendidikan Islam yang dinamakan pondok pada waktu itu. yaitu, pertama: 
mewajibkan pondok-pondok mendaftar secara rasmi kepada pihak pemeriatah, 
kedua: memasukan studi bahasa Thai dan keterampilan hidup ke dalam kurikulum 
sekolah agama rakyat. Hasil dari polisi tersebut, pemeritah telah berhasil 
mengadakan perubahan institusi pondok dikawasan ini sebanyak 140 buah. Proses 
perubahan ini menggunakan waktu 4 tahun, yaiitu pada tahun 1965M-1968 M.
6
 
Dalam The Holt Intermediate Dictionary of American English dinyatakan 
bahwa sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang bekerja sama secara 
keseluruhan berdasarkan suatu tujuan bersama. Enddang Soenarya mengutip 
beberapa pendapat ahli tentang pegertian sistem adalah (1) Menurut Churchman 
sistem merupakan seperangkat bagian yang terkoordinasi untuk menyelesaikan 
seperangkat tujuan.(2) Sedangkan Hicks menyatakan bahwa sistem adalah 
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seperangkat unsur-unsur yang saling berkaitan, saling bergantung, dan saling 
berinteraksi atau suatu kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-bagian yang 
berkaitan satu dengan yang lainnya, dalam usaha untuk mencapai satu tujuan 
dalam suatu lingkungan yang kompleks. Tiga pakar teori manajemen, yaitu (3) 
Johnson, Kast, dan Rosenzweig menyatakan bahwa sistem adalah suatu tatanan 
yang kompleks dan menyeluruh. Dengan kata lain, suatu kesatuan dari sesuatu 
atau bagian dari sesuatu sehingga merupakan kesatuan yang menyeluruh
7
 
Sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan komponen yang satu sama 
lain saling berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.
8
 Manajemen adalah 
aktivitas yang prinsip untuk membuat suatu perbedaan dalam hal bagaimana 
organisasi lebih baik melayani orang yang telah dipengaruhi oleh mereka, sebagai 
bentuk tanggung jawab yang memuaskan, maka hal itu tergantung kepada 
keluasan tingkat manajemen.
9
  
Sistem manajemen pendidikan di Thailand selatan terbagi menjadi 3, 
hirarki manajemen pendidikan tingkat pusat, manajemen pendidikan tingkat 
prorinsi, dan manajemen pendidikan tingkat kabupaten ketiga tingkatan tersebut 
mempunyai garis komando atau garis jalur, yang mengunakan prinsip-prinsip 
yang sama antara lain: mempunyai kesatuan tujuan kesatuan pemerintah 
wewengan dan tanggun jawab serta taransparan. 
Dalam sistem pendidikan Negeri Thailand terdapat tiga jalur pendidikan 
yaitu : jalur pendidikan formal, non-formal dan pendidikan informal. Pendidikan 
formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menegah, dan pendidikan tinggi, 
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sedangkan jalur pendidikan non-formal terdiri atas: program sertifikat kejuruan, 
program short course sekolah kejuruan dan interest group program dan 
pendidikan informal adalah pendidikan pesantren.
10
 
Maka, dapat dikatakan disini terhadap kemunculan sistem pendidikan ini, 
kebanyakan ahli sejarah pendidikan Islam mengatakan bahwa kedatangan agama 
Islam di Tanah Melayu yaitu di abad ke-14 M. Kenyataan ini adalah berdasarkan 
penemuan Batu Bersurat Terengganu pada tahun 1303 M.  yang  berukuran 30 
inci tingginya dan  dijumpai di Sungai Berang di Kuala Terengganu. Kemudian 
berkembang dan bertambah jumlah sekolah pendidikan pondok ini dengan pesat 
pada abad ke-18 M. Ia  dipelopori oleh golongan ulama dari Patani Thailand 
Selatan. 
Berhubungan dengan hal di atas ini, seorang ahli sejarah yang sangat 
terkenal di kawasan serantau Nusantara bernama Azyumardi Azra, telah 
mengemukakan pendapatnya tentang kemajuan pengajian pondok di Thailand 
Selatan dengan memperkenalkan seorang tokoh ilmuan yang bernama Syeikh 
Daud Abdullah al Fatani (1740-1847 M) sebagai seorang tokoh ulama yang 
tergolong dalam jaringan ulama Timur Tengah dan Nusantara yang banyak 
berjasa terhadap sistem pengajian pondok di kawasan Thailand Selatan  dan 
pernah mendapatkan pendidikan awal di negerinya sendiri bersama dengan 
beberapa orang tokoh ulama dari al-Palimbangi dan sebagainya. Azyumardi Azra, 
juga berpendapat bahwa peralihan keyakinan penduduk di kawasan Patani dari 
agama Hindu kepada agama Islam sekitar abad ke-12 M. hingga abad ke-15 M. 
Selain itu, para ahli sejarah Barat, sepert, Matheson dan Hooker memberikan 
pengakuan bahwa pondok di Patani sangat berperan dalam mencetak para 
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pelajarnya sehingga mereka diterima dengan baik sebagai guru di tempat-tempat 
lain.
11
 
Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses penataan 
kelembangaan pendidikan yang melibatkan sumber daya manusia dan non-
manusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. Proses penataan ini akan melibatkan pelaksanaan beberapa fungsi 
manajenem yang oleh pakar manjemen pendidikan sering disebut sebagai 
(plenning, organaizing, actuating, dan controling). dalam perspektif Islam Istilah 
manajemen dijumpai kata al-Tadbir (pengaturan). Manajemen berdasar dari 
bahasa Inggris, yaitu dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Kata ini merupakan derivasi dari 
kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam al-Quran seperti firman 
Allah Swt: QS al Sajdah /32:5: 
                             
          
Terjemahnya :  
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.
12
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 Maksud urusan itu naik kepadanya ialah beritanya yang dibawa oleh 
malaikat. Ayat ini suatu tamsil bagi kebesaran Allah dan Keagungan-Nya,  Ayat 
di atas menjelaskan bahwa Allah swt., adalah pengatur alam (manager). 
Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt. dalam mengelola 
alam semesta. Akan tetapi dalam konteks ini, Allah telah menciptakan manusia 
dan telah dijadikannya sebagai khalifah (pemimpin) di bumi, maka manusia 
diberikan tugas dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengelola bumi dengan 
sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya beserta isinya. Ajaran 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk dapat mengerjakan segala aktivitas 
yang baik harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur sesuai dengan 
proses yang diperintahkan.
13
  
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa hakikat manajemen adalah 
menatakan dan mengatur terhadap segala sesuatu kegiatan agar dapat dilakukan 
dengan sebaik mungkin, tepat, terarah, dan tuntas serta dapat dipertanggung 
jawabkan, kegiatan untuk menata, mengatur, atau mengelola merupakan hal yang 
disyariatkan dalam ajaran Islam. 
Sistem manajemen pendidikan Islam pada Sekolah swasta di Provinsi 
Yala, Thailand Selatan termasuk pendidikan tinggi adalah Yala Rajabhat 
University Pendidikan Islam dari S1-S2 dan Fatoni University Pendidikan Islam 
dari S1-S3, pendidikan Islam dasar terbagi kepada dua bagian yaitu resmi dan 
tidak resmi, Pendidikan Islam yang resmi termasuk sekolah swasta agama dan 
sekolah negeri, sedang pendidikan Islam yang tidak resmi adalah  lembaga 
pondok (pesantren), dan sekolah dasar agama. 
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Sehubungan dengan keinginan pemerintah untuk merubah status pondok 
menjadi sekolah pendidikan agama Islam dengan berbagai ketentuan yang telah 
ditetapkan, berdasarkan pertimbangan bahwa memang keberadaan pondok 
sebagai institusi pengajaran keagamaan, kalau dilihat dari segi pengembangan 
sumber daya manusia secara umum masih kurang dalam tahapan realisasinya.
14
 
Berdasarkan latarbelakang di atas peneliti menemukan bahwa di 
pendidikan Thailand selatan itu sistem pendidikan Islam di Sekolah swasta masih 
bermasalah dan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan  judul “Sistem Manajemen Pendidikan  Islam Sekolah Swasta  
di Provinsi Yala.Thailand Selatan.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk memahami secara komprehensif judul tesis ini, maka perlu 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian  
Secara etimologis, sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu sistema yang 
berarti: (1) keseluruhan yang tersusun sekian banyak bagian; (2) hubungan yang 
berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen secara teratur. Secara 
terminologi, Saefullah menguraikan bahwa sistem dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang lebih tinggi daripada hanya merupakan cara, tata, rencana, skema, prosedur, 
atau metode. Sistem adalah suatu cara yang mekanismenya berpola dan konsisten, 
bahkan mekanismenya sering bersifat otomatis
15
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Pelaksanaan sistem pendidikan Islam pada dasarnya adalah al-Qur‟an dan 
sunnah (hukum tertulis), hukum yang tidak tertulis, dan hasil pemikiran manusia 
tentang hukum-hukum tersebut, serta ketentuan pendidikannya. Dasar pendidikan 
Islam tidak bertentangan dengan dasar pendidikan Nasional. Karena pendidikan 
tidak hanya mengajarkan atau hanya mentransformasikan ilmu dan keterampilan 
serta kepekaan rasa budaya atau agama, tetapi seyogyanya pendidikan Islam 
memberi perlengkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan persoalan 
yang sudah tampak sekarang maupun yang baru akan tampak jelas pada masa 
mendatang yang di- pandang sebagai kewajiban, baik sebagai profesional yang 
terikat dengan kode etik profesinya, maupun sebagai kewajiban kemanusiaan 
yang berguna bagi lingkungannya.
16
 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengatakan bahwa sistem dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem 
yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu 
sehingga membentuk suatu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna untuk  
mencapai suatu tujauan. 
Sehubungan dengan itu, Menurut Ricky W. Griffin sebagaimana yang 
dikutip oleh Maisah manajemen adalah seperangkat aktivitas yang meliputi: 
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan yang dilaksanakan yang mediskeripsikan sumber daya organisasi 
(manusia, uang, benda-benda fisik, dan informasi).
17
 
Kata manajemen Pendidikan Islam menurut Ramayulis adalah suatu proses 
pemanfaatan semua sumberdaya yang dimiliki (umat Islam, lembaga pendidikan 
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Islam yang dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif, efisien, 
dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia 
maupun di akhirat. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar peneliti terarah pada rumusan masalah, maka fokus penelitian ini 
adalah sistem manajemen pendidikan Islam Sekolah swasta .  
No  Fokus penelitian  Deskripsi fokus 
1 Sistem manajemen pendidikan 
di Thailand secara umum  
-Gambaran umum  
-kurikulum 
-Evaluasi pembelajaran 
- Guru 
2  Sistem manajemen pendidikan 
Islam Sekolah swasta di provinsi 
Yala  
-Administrator  
-Guru  
-Peserta didik 
-Kurikulum 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, yang menjadi pokok 
masalah pada  penelitian adalah bagaimana penerapan  sistem manajemen  
pendidikan Islam Sekolah Swasta di Provinsi Yala, Thailand. 
Berdasarkan pokok masalah di atas kemudian dirinci ke dalam beberapa 
sub masalah yang dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagamanakah sistem manajemen pendidikan di Thailand Selatan? 
12 
 
 
 
2. Bagaimanakah sistem manajemen pendidikan Islam sekolah swasta di Provinsi 
Yala Thailan Selatan? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada kajian pustaka ini, peneliti mengetengahkan berbagai tulisan karya 
ilmiah, berupa tesis dan disertasi yang berhubungan dengan rencana penelitian ini. 
Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan. penulis temukan 
beberapa tesis yang hampir semakna dengan proposal tesis yang penulis bahas 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, baik terhadap hasil-
hasil penelitian yang dilakukan para peneliti sebelumnya maupun terhadap 
buku-buku yang relevan dengan manajemen berbasis sekolah (MBS), 
seperti yang telah ditulis Hasanudin, alumni PPS UIN Alauddin Makassar 
tahun 2006, yang berjudul, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS), Studi Kasus di SMP Negeri 28 Barrang Lompo, Makassar. Tesis 
ini membahas gambaran pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP 
Negeri Barrang Lompo, mengenai proses belajar mengajar, sumber daya 
manusia dan sumber daya administerasi yang masih kurang terlaksana 
secara maksimal.
18
  
2. Disertasi Deden Maqbulah. Persoalan pokok disertasi ini adalah Model 
Pengembangan Teori Dan Aplikasi Sistem Penjaminan Mutu Madrasah 
Dalam Kerangka Manajemen Mutu Pendidikan Islam. Hasil penelitian 
tersebut menyimpulkan bahwa mutu pendidikan Islam di madrasah dapat 
dicapai dan dikembangkan melalui implementasi sistem penjaminan mutu 
internal dan eksternal secara sinergi yang terfokus pada tingkat pencapaian 
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mutu pada sistem pendidikan secara bertahap dan berkelanjutan. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan Islam harus mengarah pada mutu.
19
 
3. Disertasi Sanusi Uwes. Persoalan pokok yang dibahas adalah Konsep dan 
Implementasi Manajemen Pengembangan Mutu Dosen Di Beberapa 
Perguruan Tinggi IKIP. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
mutu dosen IKIP (sebagai LPTK) merupakan salah satu kunci penting bagi 
peningkatan mutu guru pendidikan tingkat dasar dan menengah. Karena 
itu, peningkatan mutu dosen IKIP perlu diupayakan secara terus menerus. 
Upaya meningkatkan mutu dosen IKIP memerlukan pemahaman yang 
memadai tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya, khusunya 
berkenaan dengan aktivitas manajemen, suasana organisasi serta sikap dan 
perilaku individu yang terlibat di dalamnya.
20
 
4. Tesis Muh. Mirdan H. Manajemen Mutu dalam Pengembangan 
Profesionalitas Guru di MTs. As’ Adiyah Pengkendekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Merupakan salah satu kunci penting bagi 
peningkatan manajemen mutu dalam pengembangan profesionalisme guru 
dan memerlukan pemahaman yang memadai tentang faktor-faktor yang 
mendukung, menghambat penerapan manajemen mutu dalam 
pengembangan profesionalisme guru di MTs., Sa‟adiyah Pengkedekan Kec. 
Sabbang Kab. Luwu Utara. 
21
 
5. Disertasi Raihani. Persoalan pokok yang dibahas dalam disertasi Raihani 
adalah Mengeksplorasi Karakteristik dan Praktik-Paraktik Kepemimpinan 
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Tiga Kepala Sekolah Yang Dianggap Sukses di Yogyakarta. Hasil 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ketiga kepala sekolah berhasil 
membangun kapasitas sekolah. Mereka bekerja tanpa henti untuk 
meningkatkan kapasitas staf dan guru melalui program-program 
pengembangan profesionalisme yang efektif, meningkatkan kapasitas 
organisasional sekolah dengan mendesain ulang struktur-strukturnya dan 
menciptakan kembali kultur- kulturnya, khususnya kultur kolaborasi yang 
tampak unik dengan nilai kontekstual “kekeluargaan” dan menunjukkan 
perhatian besar pada upaya menjalin kerjasama dengan masyarakat yang 
luas.
22
 
Berdasarkan hal di atas, dapatlah dipahami bahwa hasil, relevan dengan 
penelitian  dalam proposal tesis ini walaupun judul dan obyek penelitiannyan 
tidak serupa. Kerena demikian halnya, hasil penelitian yang telah disebutkan 
banyak memberi ilustrasi kepada peneliti pada pelaksanaan penelitian di lapangan 
dalam menganalisis sistem manajemen pendidikan Islam. Selain itu, hasil 
penelitian sebelumnya sangat membatu peneliti dalam merumuskan landasan-
landasan teori tentang sistem manajemen pendidikan Islam  yang menjadi 
landasan penelitian tesis ini. 
 
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan sistem menajemen pendidikan di Thailand selatan secara 
umum. 
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Raihani, Kepemimpinan Sekolah Transfomatif, (Yogyakarta: Lkis Group: 2010), h. v.  
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b. Mendesksipsikan sistem menajemen pendidikan Islam Sekolah Swasta di 
provinsi Yala Thailand selatan. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
  Penelitian ini dapat menambah khasanah intelektual, sebagai tambahan 
inspirasi dan wawasan bagi peneliti yang mengambil topik yang sama di masa 
yang akan datang seiring dengan dinamika pengembangan lembaga–lembaga 
pendidikan dalam hubungannya dengan peningkatan sistem manajemen 
pendidikan  Islam sekolah Swasta .  
b. Kegunaan Praktis  
Untuk memberikan masukan kepada pihak – pihak pelaksana sistem 
manajemen pendidikan Islam sekolah Swasta agar dapat menjadi pertimbangan 
dalam pengembangan proses sistem manajemen pendidikan Islam sekolah Swasta 
yang berhubungan dengan peningkatan implementasi sistem manajemen 
pendidikan Islam sekolah Swasta di Provinsi Yala Thailand. 
 
16 
 
BAB II   
TINJAUAN TEORETIS  
A. Sistem Manajemen Pendidikan Islam 
1. Pengertian Sistem  
Sistem (system) didefenisikan sebagai susunan organ atau prosedur yang 
saling berhubungan antara satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan bersama. 
Dalam sebuah sistem umum, terdapat tiga fungsi dasar sistem yang terlibat 
sebagai satu kesatuan yaitu: (1) input atau masukan, (2) proses atau pengolahan; 
(3) output atau keluaran. Input adalah pengambilan dan pengolahan elemen yang 
dimasukkan ke dalam sistem untuk diproses. Contohnya, bahan baku, energi dan 
data. Proses (processing) adalah aktivitas perubahan untuk mengubah input 
menjadi output. Contohnya proses manufacturing dan kalkulasi matematika. 
Output adalah hasil proses pengolahan atau perubahan seperti produk, jasa dan 
informasi.
1
 
Kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari sistem. Seluruh organ-organ 
yang ada di dalam tubuh manusia merupakan satu sistem. Begitu pula lingkungan 
luar manusia merupakan satu sistem. Sistem alam semesta saling terkait antara 
satu dengan lainnya, misalnya siklus terbit dan terbenamnya matahari 
berhubungan dengan perputaran waktu terjadinya sian dan malam yang 
mempengaruhi hidup manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Setiap bagian 
yang saling berhubungan dan bergerak dalam satu pola tertentu membahas 
pengertian tiga kata kunci tersebut.
2
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Muhammad Anshar Akil, St, Msi, Sistem Informasi Manajemen, (Cet. I, Makassar;  
Alauddin Univarsity Press ), h. 7-8. 
2
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 Menurut Jogiyanto mengatakan bahwa, suatu sistem memiliki lima 
karakteristik, yaitu:  
a. Mempunyai komponen-kemponen (components) atau subsistem–subsistem; 
b. Mempunyai batas sistem (boundary); 
c. Mempunyai lingkungan luar (environment); 
d. Mempunyai penghubungan (interface); 
e. Mempunyai tujuan (goal). 
Kelima karakteristik tersebut merupakan satu kesatuan terkait antara satu 
dengan lainnya yang membangun keberadaan suatu sistem.
3
 
 Sistem menurut para ahli pengertian sistem diartikan sebagai berikut: 
1) Menurut Schoderbek sistem merupakan sebagai satu rangkaian objek-
objek bersama-sama saling berhubungan antara objek-objek dan antara atibul 
mereka, yang berkaitan atau satu sama lain dan lingkungan mareka 
selanjutnya membentuk satu kesatuan .
4
 
2) Menurut Gordon B. Daris, sistem merupakan bagian-bagian yang 
beroperasi secara bersama-sama untuk mencapai beberapa tujaun.
5
 
3) Menurut  Roymond Mc Leod. Sistem yaitu sekelompok elemen yang 
terintegrasi ontuk mencapai suatu tujuan.
6
 
Terhubungnya  beberapa difinisi sistem di atas maka dapat disimpulkan, 
sistem adalah sekumpulan unsur atau elemen yang saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan 
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sebagai contoh, dalam sistem komputer terdapat software (perangkat lunak), 
hardware (perangkat keras), dan brainware (sumber daya manusia). 
Sedangkan pengartian sistem sendiri merupakan kumpulan atas prosedur-
prosedur yang menpunyai tujuan tertentu, tujuan tersebut dapat dipilah lagi 
berdasarkan subsistem-subsistem atau komponen-komponen yang ada. Setiap 
subsistem juga memeliki tujuan tertentu yang biasanya mendukung tujuan sistem. 
Oleh karena itu, sistem juga sering diartikan sebagai kumpulan dari komponen 
yang saling berhubungan satu terhadap yang lain  membentuk satu kesatuan untuk 
mencapai tujaun. Selain itu, tujuan sistem merupakan kumpulan dari tujuan– 
tujuan komponen yang memang saling berhubungan. Pengertian tersebut 
memberikan pemahaman bahwa sistem merupakan kumpulan prosedur dan 
komponen untuk mencapai tujuan tertentu, seperti sistem pendidikan yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
7
 
Sistem dapat diartikan sebagai satu kesatuan komponen yang satu sama 
lain saling berhubung untuk mencapai tujuan tertentu. Dari konsep tersebut, ada 
tiga ciri utama suatu sistem. Pertama, suatu sistem memiliki tujuan tertentu; 
kedua, untuk mencapai tujuan sebuah sistem memiliki fungsi-fungsi tertentu; 
ketiga, untuk menggerakkan fungsi-fungsi, suatu sistem harus ditunjang oleh 
berbagai komponen.
8
   
2. Teori Sistem Manajemen 
Teori Manajemen berkembang dengan sangat cepat terutama dengan 
adanya berbagai studi yang dilakukan oleh banyak perguruan tinggi yang 
kemudian menghadirkan berbagai teori manajemen dari beberapa aliran. 
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Umumnya, beberapa menyebutkan teori-teori manajemen bisa diklompokkan ke 
dalam 6 aliran teori manajemen. 
a. Teori Manajemen Aliran Klasik 
Teori Manajemen yang memiliki aliran klasik ini menyatakan bahwa 
manajemen sesuai dengan fungsi fungsi yang terdapat pada manajemen. Teori 
manajemen klasik tak lepas dari birokrasi yang berdasarkan pada dasar hierarki. 
Oleh karenanya pada aliran klasik ini terdapat pembagian kerja, struktur 
organisasi, hierarki proses fungsional serta pengawasan. 
Kemampuan dan perhatian manajemen diarahkankepada penerapan fungsi 
manajemen tersebut. Prinsip Teori Manajemen Aliran Klasik ini pertama kali 
muncul dikarenakan adanya revolusi industri pada abad 18 yang terjadi di Inggris. 
Kala itu parah ahli memberi perhatian lebih kepada masalah masalah yang muncul 
dalam bidang manajemen dikalangan industri, usahawan maupun masyarakat. 
Teori Manajemen Klasik ini memiliki beberapa kelebihan dan sekaligus beberapa 
kelemahan.
9
 
b. Teori Manajemen Aliran Perilaku 
Teori manajemen aliran perilaku atau yang juga diistilahkan dengan aliran 
hubungan manusia memusatkan segala kajian kepada aspek manusia dan  
perlunya memahami karakter manusia. Aliran perilaku ini mempergunakan 
disiplin ilmu sosiologi seperti psikologi dalam penerapannya. 
Teori manajemen aliran perilaku ini menyadari betapa pentingnya 
hubungan antar personal dalam organisasi. Hawthrone mengemukakan bahwa 
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Rosdakarya Bandung: 2009 ), h. 22. 
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insentif tidak lebih berpengaruh dari kondisi sosial yang sedang dialami pekerja 
sama seperti halnya tekanan dari kelompok, atau penerimaan rasa yang aman. 
Aliran Perilaku ini muncul dikarenakan pada pendekatan aliran klasik, 
efisiensi dalam produksi dan keserasian kerja tidak bisa diperoleh. Manajer masih 
banyak menghadapi berbagai kesulitan karena umumnya pekerja tidak selalu bisa 
mengikuti pola pola perilaku rasional. Oleh karenanya dilakukan upaya untuk 
membantu manajer dalam mengatasi masalah yang timbul karena perilaku pekerja 
Aliran perilaku menganggap organisasi pada dasarnya adalah orang. teori 
manajemen aliran klasik dianggap tidak lengkap karena efisiensi produk dan 
keharmonisan dengan pekerja tidak bisa tercapai. Didalam organisasi, manusia 
tidak bisa dengan mudah untuk diramalkan tingkah lakunya, Maka teori ini 
menghubungkan permasalahan tersebut dengan  sisi psikologis dan sosiologis.
10
 
c. Teori Aliran Manajemen Ilmiah 
Pada teori manajemen ini mempergunakan ilmu statistik dan matematika 
dalam mengembangkan teori teorinya. Aliran manajemen ilmiah menyatakan 
masalah-masalah manajemen bisa dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif. 
Dalam pengelolaan aktivitas manajemen dan kepemimpinan dilakukan dengan 
mempergunakan dasar-dasar yang berpedoman pada teori keilmuan. 
Beberapa ciri-ciri teori manajemen aliran manajemen ilmiah bisa dilihat 
sebagai berikut: 
1) Mempergunakan prinsip dan cara kerja keilmuan sebagai percobaan 
dan penyelidikan yang juga ilmiah 
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2) Adanya rasionalisasi, maksudnya bekerja sesuai dengan perhitungan 
maupun pemikiran yang teliti dan juga cermat sehingga bisa tida 
menggunakan trial and error 
3) Adanya standarisasi, maksudnya bekerja berdasarkan pada ukuran 
tertentu, baik dalam hal waktu, cara kerja ataupun hasil produksi yang 
diinginkan 
4) Produktivitas yang meningkat sebagai hasil dari kerja yang efektif dan 
juga efisien 
5) Hasil ataupun cara kerjanya bisa memenuhi tuntutan kebutuhan yang 
semakin meningkat. 
Dalam teori Aliran Manajemen Ilmiah ini juga diusahakan optimasi yang 
melalui pendekatan ilmiah agar menghasilkan hasil semaksimal mungkin dengan 
cara yang paling efisien. Didalam aliran ini terdapat koreksi terhadap aktivitas 
yang tidak efisien, kurang terstrukture atau bahkan tidak dibutuhkan.
11
  
d. Aliran Manajemen Berdasarkan Hasil 
Aliran ini pertama kali dikenalkan oleh Peter Drucker disekitar tahun 
1950an, Aliran manajemen ini fokus pada pemikiran hasil yang diperoleh, bukan 
kepada interaksi atas aktivitas karyawan. Teori manajemen berdasarkan hasil 
memiliki tujuan untuk meraih hasil yang optimal berdasarkan pada perjanjian 
yang terukur dan jelas dibuat dimuka. Manajemen menetapkan prioritas dan 
tujuan menentukan dan membuat sumber daya yang diperlukan tersedia. Didalam 
Aliran berdasarka hasil, terdiri atas langkah-langkah seperti berikut: 
1) Penetapan target-tujuan manajemen jangka panjang 
2) Menerjemahkan tujuan organisasi dengan tujuan divisi serta individu 
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3) Hasil perjanjian orientasinya mengenai tujuan 
4) Implementasi, dan pelaporan manajemen 
5) Penilaian periodik, kontrol dan penyesuaian12 
e. Teori Aliran Manajemen Mutu 
Teori aliran manajemen mutu fokus terhadap pemikiran atas usaha usaha 
dalam meraih kepuasan konsumen. Jadi Fokus utama manajemen mutu adalah 
pelanggan sebagai pihak yang bisa menyebutkan apakah produk yang dihasilkan 
bermutu atau tidak bermutu. Manajemen mutu merupakan aspek dari semua 
fungsi manajemen yang melaksanakan kebijakan mutu dan juga merupakan  
filsafat budaya organisasi yang lebih menekankan kepada usaha menciptakan 
mutu yang konsisten melalui tiap-tiap aspek didalam kegiatan perusahaan. 
Manajemen mutu sangat membutuhkan figur kepemimpinan yang bisa 
memotivasi karyawan supaya bisa memberikan usaha dan kontribusi yang 
maksimal kepada organisasi. Hal ini bisa dijalakan dengan memahami dan 
menjiwai bahwa mutu produk yang dihasilkan bukan hanya tanggung jawab 
pimpinan semata, melainkan tanggung jawab semua anggota yang ada didalam 
organisasi. Standar mutu yang diinginkan membutuhkan kesepakatan serta 
partisipasi penuh dari semua anggota organisasi, sedangkan manajemen mutu 
tanggung jawabnya terdapat pada puncak pimpinan 
f. Teori Manajemen Aliran Analisis Sistem 
Aliran analisis sistem ini fokus terhadap pemikiran pada permasalahan 
yang berkaitan dengan bidang lain dialam pengembangan teorinya. Semisal sub 
bagian kepegawaian menyatakan keberhasilan didalam memotivasi pekerja bisa 
meningkatkan keuntungan organisasi, memotivasi pekerja akan berhubungan 
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dengan kesejahteraan, jam kerja, penggajian, jaminan dihari tua serta faktor 
lainnya. 
Analisis Sistem merupakan penguraian atas suatu sistem informasi yang 
lengkap kedalam bagian-bagian komponen yang bermaksud untuk 
mengidentifikasi serta mengevaluasi masalah, kesempatan, hambatan serta 
kebutuhan yang nantinya bisa diusulkan adanya perbaikan. Pada teori manajemen 
ini mengemukakan suatu proses dalam mengumpulkan serta mengintepretasikan 
kenyataan yang ada, mendiagnosa segala persoalan serta mempergunakan 
keduanya untuk memperbaiki sistem.
13
 
Aliran ini memfokuskan pemikiran pada masalah yang berhubungan 
dengan bidang lain untuk memgembangkan teorinya. Analisis sistem menurut 
Jogiyanto Hartono, dikutip oleh Irham fahmi adalah penguraian dari suatu sistem 
infomasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan 
yang terjadi dan kebutuhan yang dijarapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.
14
 
Aliran analisis sistem ini fokus terhadap pemikiran pada permasalahan 
yang berkaitan dengan bidang lain didalam pengembangan teorinya. Seperti  
subbagian kepegawaian menyatakan keberhasilan didalam memotivasi pekerja 
bisa meningkatkan keuntungan organisasi. Memotivasi pekerja akan berhubungan 
dengan kesejahteraan, jam kerja, penggajian, jaminan dihari tua serta faktor 
lainnya. 
Teori organisasi dan manajemen modern dikembangkan sejak tahun 1950, 
Teori modern, dengan tekanan pada perpaduan dan perancangan, menyediakn 
pemenuhan suatu kebutuhan yang menyeluruh. Teori organisasi modern labih 
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dinamis daripada teori-teori lainnya dan meliputi lebih banyak variabel yang 
dipertimbangkan. Teori modern bisa disebut sebagai teori organisasi dan 
manajemen yang memadukan teori klasik dan neoklasik dengan konsep-konsep 
yang lebih maju. Teori modern menyebutkan bahwa kerja suatu organisasi adalah 
sangat kompeleks, dinamis, multilevel, multidimensional, multivariabel, dan 
probabilistik. Organisasi terdiri dari antara hubungan bagian-bagian dalam suatu 
sistem, ada badan-badan yang dihubungkan dengan tali elastis. Sebagi suatu 
sistem, organisasi tediri atas 3 unsur : 1) unsur struktur yang bersifat makro, 2) 
unsur proses yang juga bersifat makro dan 3) unsur perilaku anggota organisasi 
yang bersifat mikro. Ketiganya saling kait-mengkait dan sebenarnya tak 
terpisahkan satu sama lain. 
1) Teori Sistem Umum 
Tujuan teori sistem umum adalah penciptaan suatu ilmu pengetahuan organisasi 
universal dengan menggunakan elemen-elemen dan proses-proses umum seluruh 
sistem sebagi titik awal. Secara ringkas, teori organisasi modern dan teori sistem 
umum, mempelajari: 
a) Bagian-bagian dalam keseluruhan dan pergerakan individu di dalam dan di 
luar sistem. 
b) Interaksi individu-individu dengan lingkungan yang terjadi dalam sistem. 
c) Interkasi di antara individu-individu dalam sistem. 
d) Masalah-masalah pertumbuhan dan stabilitas sistem. 
2) Teori Organisasi Dalam Suatu Kerangka Sistem 
Teori organisasi modern sebenarnya bukan merupakan kesatuan kerangka 
berpikir. Barangkali yang paling berguna dalam mempelajari sistem organisasi 
adalah usaha memandang organisasi sebagai suatu keseluruhan. Bagian-bagian 
dari sistem dan saling ketergantungannya. 
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a) Sistem adalah individu, dan terstruktur kepribadiannya yang diberikan kepada 
organisasi. 
b) Sistem adalah penentuan fungsi-fungsi formal, yang bisa disebut organisasi 
formal. 
c) Dalam sistem Organisasi adalah organisasi informal. 
d) Struktur status dan peranan. 
e) Lingkungan phisik pelaksana pekerjaan. 
Proses-proses hubungan dalam sistem. Teori organisasi modern 
menunjukan tiga kegiatan proses hubungan universal yang selalu mucul pada 
sistem manusia dalam perilakunya berorganisasi. Ketiga proses tersebut adalah 
komunikasi, berusaha untuk mencapai keseimbangan, dan pengambilan 
keputusan. Teori modern mendefinisikan organisasi sebagai proses-proses yang 
tersusun dalam suatu sistem dimana orang-orang didalamnya berinteraksi untuk 
mencapai tujuan.
15
 
Analisis sistem merupakan penguraian atas suatu sistem informasi yang 
lengkap kedalam bagian-bagian komponen yang bermaksud untuk 
mengidentifikasi serta mengevaluasi masalah, kesempatan, hambatan serta 
kebutuhan yang nantinya bisa diusulkan adanya perbaikan. Pada teori manajemen 
ini mengemukakan suatu proses dalam mengumpulkan serta mengintepretasikan 
kenyataan yang ada, mendiagnosa segala persoalan serta mempergunakan 
keduanya untuk memperbaiki sistem. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori analisis sistem dalam 
membahas tesis ini, karena teori ini fokus terhadap pemikiran pada permasalahan 
dan proses mengumpulkan dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang 
ada, mendiagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk mempernaiki 
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sistem kenerja organisasi seperti subbagian kepegawaian menyatakan 
keberhasilan didalam memotivasi pekerja bisa meningkatkan keuntungan 
organisasi. Memotivasi pekerja akan berhubungan dengan kesejahteraan, jam 
kerja, penggajian, jaminan dihari tua serta faktor lainnya. 
3. Sistem Manajemen pendidikan  
Manusia adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia 
membutuhkan proses interaksi dengan manusia lain sebab manusia tidak dapat 
hidup sendiri. Dalam proses interaksi dengan manusia lain itu perlu adanya 
manajemen yang mengatur semua pola dan perilaku kehidupannya. Dari segi 
bahasa, manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan 
langsung dari kata management yang berarti pengelolaan. Dengan demikian 
istilah “manajemen” maknanya sama dengan “pengelolaan”. 
Manajemen/pengelolaan sebagai sebuah istilah yang sering dipakai dalam 
dunia bisnis pada dasarnya juga dipakai untuk semua tipe organisasi pendidikan 
secara umum dan organisasi pendidikan Islam khususnya.  
Menurut istilah, yang dikutip dari Nanang Fattan memberikan pengertian 
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien.
16
   
a. Manajemen adalah ilmu terapan yang dapat dimanfaatkan pada berbagai 
organisasi untuk membantu manajer memecahkan masalah organisasi. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, manajemen juga dapat diterapkan di bidang 
kesehatan untuk membantu para manajer organisasi untuk memecahkan 
masalah–masalah kesehatan masyarakat.17 
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b. Manajemen adalah pengkoordinasian  penggunaan sumberdaya secara efektif 
untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Sumber 
daya terbagi menjadi sumber daya manusia dan sumber daya selebihnya 
(peralatan, perlengkapan, bahan/material, dan uang); input manajemen terdiri 
dari tugas, rencana, program. 
c. Manajemen adalah aktivitas yang prinsip untuk membuat suatu perbedaan 
dalam hal bagaimana organisasi lebih baik melayani orang yang telah 
dipengaruhi oleh mereka, sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang 
memuaskan, maka hal itu tergantung kepada keluasan tingkat manajemen. 
Selanjutnya, bila manajer melakukan pekerjaan dengan baik maka mungkin 
organisasi akan mencapai tujuannya sesuai yang diinginkan. Untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik ada dua hal yang penting diketahui yaitu; pertama, 
kinerja manajemen dalam mempertentangkan dan menganalisis hal-hal yang 
masih membingungkan, dan kedua, kinerja organisasi; yaitu mengukur 
bagaimana organisasi mengerjakan pekerjaan dengan baik.
18
  
d. Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan 
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 
manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 
mewujudkan tujuan yang diinginkan. Karena manajemen diartikan mengatur 
maka timbul beberapa pertanyaan.
19
 
Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh 
individu-individu yang menyumbangkan upaya terbaiknya melalui tindakan- 
tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan manajemen merupakan 
sebuah kegiatan; pelaksanaanya disebut manajing dan orang yang melakukannya 
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disebut manajer. Menajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak 
berwujud (intangible). Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni. Ada wadah 
pengetahun tentang manajemen yang terorganisir; ada ilmu pengetahuan yang 
menjelaskan bahwa manajemen dapat dibuktikan kebenarannya secara umum. 
Perhatian mulai diberikan kepada masalah-masalah organisasi, penggunaan waktu 
secara efektif dan pengendalian anggaran. 
20
   
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disampulkan, bahwa 
manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
memotivasi, mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya di dalam 
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk 
mencapai tujuan organisasi. Agar bisa tercapai hasil yang optimal, maka segala 
sesuatu perlu adanya manajemen. Dapatkan Anda bayangkan bila segala sesuatu 
itu berjalan tanpa adanya manajemen. Sebagai contoh: bagaimana jadinya apabila 
seorang anggota masyarakat selalu berbuat sekehendak hatinya tanpa 
mempertimbangkan perasaan tetangga dan kerabat yang di dekatnya? Atau dalam 
dunia perusahaan dapat kita ambil  contoh apabila suatu perusahaan yang 
berkaryawan sebanyak 30 orang semuanya adalah pekerja atau manajer, maka 
bagaimana perusahaan tersebut jadinya? Dalam hal ini diperlukan adanya 
manajemen agar ada keteraturan, sehingga apa yang diharapkan bisa tercapai 
secara optimal.  
Sistem manajerial, adalah alat yang mempertalikan subsistem-subsistem 
primer dalam organisasi, yang terdiri atas lingkungan supra sistem, teknologi, dan 
sistem psikososial. Lingkungan supra sistem menyediakan keadaan atau suasana 
di mana organisasi berfungsi. Teknologi secara langsung dihubungkan dengan 
struktur organisasi. Psikososial menyediakan internal atmosphere bagi operasi-
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operasi harian. Jadi peranan utama sistem manajerial adalah mengintegrasikan 
kegiatan-kegiatan ke arah pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 
e. Pendekatan Untuk Mempelajari Sistem Manajerial 
Kegiatan untuk mempelajari sistem manajerial dapat dilakukan dengan 
cara; menganalisis peranan manajer dalam bermacam-macam keadaan 
institusional; melakukan analisis secara rinci terhadap proses manajemen. 
Cara pertama, ialah melakukan analisis perbandingan dan 
mempertentangkan peranan manajerial sesuai dengan fungsi-fungsi dalam 
berbagai organisasi, seperti organisasi Perusahaan, Pemerintahan, Lembaga 
Pendidikan, dan sebagainya. Dengan cara ini akan diperoleh informasi yang 
berharga tentang penyebaran dan universalitas tentang sistem manajerial. Cara 
kedua, mempelajari proses manajemen sesuai dengan tahap-tahap pada fungsi-
fungsi manajemen, yakni: perencanaan, assembling resources, pengorganisasian, 
motivasi dan kontrol; atau dapat disederhanakan menjadi perencanaan, 
pengorganisasian, dan kontrol; atau lebih disederhanakan lagi, yakni perencanaan 
dan pelaksanaan (implementasi). 
Pembuatan keputusan adalah proses yang fundamental dalam sistem 
manajerial, karena merupakan tingkah laku manusia yang mendasar, yang 
senantiasa terarah ke tujuan tertentu. Tingkah laku manusia itu merupakan urutan 
daripada langkah-langkah pembuatan keputusan berdasarkan pilihan dari berbagai 
alternatif. Pembuatan keputusan dalam organisasi dilakukan pada tahap-tahap 
perencanaan, pengorganisasian, dan kontrol (pengawasan). 
f. Konsep Sistem Perencanaan 
Perencanaan adalah proses manajerial dalam menentukan apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Dalam perencanaan digariskan 
tujuan-tujuan yang akan dicapai dan dikembangkan pula program kerja untuk 
mencapai tujuan-tujuan itu. Perencanaan diperlukan oleh suatu organisasi, karena: 
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1. Berguna dalam rangka menghadapi masa depan yang dapat dikatakan 
belum tentu kepastiannya, 
2.  Organisasi senantiasa beroperasi dalam lingkungan yang selalu berubah, 
3. Yang membutuhkan penyesuaian dan inovasi secara berkesinambungan, 
yang berbarengan dengan, 
4.  Kemajuan teknologi terhadap organisasi, sehingga, 
5. Perencanaan itu sangat berguna bagi sang manajer dalam mengendalikan 
organisasi yang dipimpinnya. 
Ini berarti, bahwa perencanaan pada hakikatnya merupakan integrasi 
kegiatan secara komprehensif dengan memaksimalkan seluruh efektifitas suatu 
organisasi sebagai suatu sistem menyeluruh untuk mencapai tujuan-tujuannya. 
Perencanaan sebagai kerangka bagi suatu sistem integrasi keputusan, 
melalui langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menilai keadaan politik, ekonomi, persaingan dan teknologi yang akan datang. 
b. Menjejaki nilai-nilai, minat, aspirasi, baik dari manajer maupun dari para 
anggota. 
c. Menggambarkan peranan sosio-ekonomi yang diinginkan dalam lingkungan 
untuk masa depan. 
d. Menganalisis sumber-sumber dan kemampuan-kemampuan organisasi untuk 
melaksanakan peranan-peranan yang diinginkan itu. 
e.  Menggariskan strategi masa depan. 
f. Mengembangkan tujuan-tujuan khusus sesuai dengan rencana strategi. 
g. Menjabarkan perencanaan secara rinci dan kontrol penggunaan sumber-
sumber. 
h. Menyediakan sumber komunikasi dan informasi. 
i. Menggariskan sistem informasi umpan balik dan kontrol untuk menentukan 
kemajuan yang telah dicapai dan masalah-masalah yang timbul dan perlu 
diperhatikan. 
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Perencanaan disusun dalam tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1) Penyusunan keseluruhan tujuan, terus 
2) Mengembangkan rencana strategis, kemudian 
3)  Mengembangkan rencana tingkat menengah, dan akhirnya 
4) Mengembangkan rencana operasional. 
Tujuan organisasi yang dirumuskan secara jelas dan rencana strategi yang 
tepat akan membantu penyusunan rencana yang sistematik pada tingkat terendah 
(operasional). Perumusan tujuan secara operasional sangat berguna atau 
bermanfaat dalam hal : 
a) Sebagai dasar untuk mengintegrasikan perencanaan dan bermacam-macam 
kegiatan unit operasional. 
b) Sebagai dasar perencanaan yang lebih khusus dalam rangka pendelegasian 
tugas-tugas dan desentralisasi pelaksanaan rencana kerja. 
c) Sebagai standard tingkah laku yang mesti dilaksanakan oleh semua tenaga 
yang terlibat dalam organisasi. 
d) Sebagai fungsi kontrol untuk mengetahui hingga mana rencana telah 
dilaksanakan, hambatan-hambatan apa yang dihadapi, dan sebagainya. 
e) Sebagai dasar motivasi bagi personal dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mencapai prestasi kerja optimal. 
 
Perencanaan memiliki sifat multidimensional, yakni: 
(1) Repetiveness (yang disebut standing plans) dan non repetiveness (single 
use plans) 
(2) Time span : perencanaan jangka panjang, menengah dan jangka pendek. 
(3) Scope: rencana komprehensif dan rencana strategis 
(4) Steiner: perencanaan strategis, program jangka menengah dan jangka 
pendek yang disertai dengan rencana biaya yang rinci. 
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(5) Subsistem: subsistem strategis, subsistem koordinatif, dan subsistem 
operasional. 
(6) Flexibility: ada rencana yang kaku (misal: Cook‟s planning approach), dan 
ada rencana yang memiliki banyak alternatif (seperti: Lewis and Clark 
planning approach). 
Suatu model perencanaan terdiri dari : 
(a) Perencanaan Strategis: yang dikembangkan oleh manajemen yang lebih 
tinggi, yang berjangka panjang. 
(b) Perencanaan Medium: yang dikembangkan oleh koordinasi subsistem, 
berjangka sedang, ruang lingkupnya fungsional dan relatif lebih menetap. 
(c)Perencanaan Jangka Pendek: yang dikembangkan dalam subsistem 
operasional, berjangka pendek, ruang lingkup dan kegiatannya terbatas, lebih 
pasti (fixed) dan terinci. 
Pendekatan sistem menitikberatkan pada integrasi kegiatan-kegiatan pada 
fungsi manajerial: perencanaan, pelaksanaan (action) dan kontrol, yang satu 
dengan lainnya tak dapat dipisah-pisahkan. 
g. Konsep Sistem Organisasi 
Ada beberapa tafsiran tentang organisasi sesuai dengan sudut mana dan 
penekanan apa yang diberikan. Ada yang menekankan pada interpelasi sistematis 
antara orang-orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan; ada yang 
menekankan pada segi sosial atau human; dan ada pula yang mencari analoginya 
dengan Biologi. Pada pokoknya dalam setiap organisasi terdapat unsur-unsur: 
orientasi pada tujuan, sistem psikososial, sistem teknis, integrasi kegiatan-
kegiatan. Teori tentang organisasi harus dipelajari secara interdisipliner, 
menggunakan berbagai cabang disiplin ilmu pengetahuan. 
Bentuk organisasi yang utama dan yang paling sederhana adalah keluarga, 
yang kemudian berkembang menjadi suku, desa, bangsa, negara. Selain dari itu, 
juga terjadi evolusi organisasi-organisasi yang tadinya bersifat informal kemudian 
menjadi organisasi-organisasi yang bersifat formal. Pada abad terakhir ini telah 
berkembang organisasi-organisasi yang lebih luas dan lebih kompleks. Dewasa ini 
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organisasi yang besar dan kompleks itulah yang lebih menonjol sesuai dengan 
kebutuhan, baik secara profesional maupun secara praktis. Perubahan 
evolutionistic ini terjadi pula pada standard, norma, di samping penyesuaian-
penyesuaian juga terjadi konflik antar nilai-nilai tersebut. 
Organisasi bisnis, tujuan utamanya adalah produksi dan distribusi material 
serta jasa. Ciri-cirinya adalah: 
1) Terjadi pertumbuhan dalam luasnya organisasi, yakni pertumbuhan menjadi 
kompleks melalui interaksi vertikal dan interaksi horizontal 
2) Beroperasi secara multi nasional, dalam arti melakukan ekspansi 
internasional dalam sistem sosio kultural yang baru 
3) Struktur organisasi lebih cenderung ke arah spesialisasi bagi para 
karyawannya sebagai akibat mekanisasi dan perkembangan manajemen 
4) Terdapat diversitas tujuan-tujuan individual dalam unit-unit organisasi, dan 
kemudian diperlakukan pula bermacam-macam subsistem. 
5) Organisasi menjadi lebih dinamis ke arah tuntutan-tuntutan lingkungan 
beroperasinya organisasi tersebut. 
f. Tuntutan lingkungan menyebabkan perubahan dalam organisasi, organisasi 
menjadi bagian integral dari masyarakat, dan terdapat kekuatan yang dapat 
menghambat dan merubah peranan organisasi. 
Organisasi tradisional, menekankan pada struktur organisasi, hubungan 
hirarkis, otoritas, spesialisasi dan span of control, serta garis hubungan staf. 
Konsep tradisional ini dirubah secara substansi oleh pandangan Behavioristik, 
yang lebih mengutamakan kebutuhan pribadi dan sosial para anggota organisasi. 
Model behavioral adalah permulaan dari konsep organisasi sebagai sistem 
keseluruhan yang mengarahkan dan menuntun individu-individu, kelompok-
kelompok informal, hubungan-hubungan intergroup dan struktur formal. 
Menurut pandangan modern, organisasi adalah suatu sistem yang terdiri 
dari bagian-bagian atau variabel yang saling bergantungan secara timbal balik 
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suatu regu sosial dalam sistem masyarakat yang lebih luas. Organisasi adalah 
suatu sistem sosio-teknik yang berstruktur dalam hubungan interaksi dengan 
lingkungan. „Ia‟ menerima input dalam bentuk tenaga, informasi materi dari 
lingkungannya dan mengembalikannya dalam bentuk output kepada lingkungan. 
Dalam organisasi terdapat banyak subsistem sebagai komponen-komponen utama, 
seperti: tujuan-tujuan dan nilai-nilai, subsistem teknik, subsistem psikososial, 
subsistem struktural dan subsistem manajerial. Fungsi manajerial dalam 
keseluruhan organisasi dalam hubungan dengan lingkungannya adalah: 
menentukan tujuan, perencanaan, pengorganisasian, dan kontrol atas kegiatan-
kegiatan tertentu organisasi tersebut. Jadi organisasi modern menganut 
pendekatan sistem. Karena itu perlu dicari pola hubungan dan sistem desain 
organisasi yang dapat memenuhi tuntutan-tuntutan variabel, baik dalam internal 
subsistem maupun dalam lingkungan eksternal. 
h. Komponen-Komponen Organisasi 
Suatu organisasi meliputi tiga komponen (subsistem), yakni: operasi, 
koordinasi, dan strategi. Komponen operasi bertalian dengan kegiatan-kegiatan 
substantif yang terdiri dari input-proses-output. Manajemen terhadap kegiatan ini 
memerlukan banyak keputusan dan dalam waktu yang relatif pendek. Komponen 
strategi bertalian dengan batas antara organisasi dan lingkungannya, dalam waktu 
yang panjang dan memerlukan pembuatan keputusan yang bermutu dan penuh 
pertimbangan. Komponen koordinasi merupakan integrasi antara kedua 
komponen/subsistem sebelumnya dalam waktu jangka pendek dan jangka 
panjang. 
i. Konsep Sistem Kontrol 
Kontrol adalah fungsi dari sistem yang mengadakan penyesuaian dalam 
hubungan konfirmasi terhadap rencana, sejalan dengan sistem tujuan-tujuan. 
Kontrol dijalankan melalui jalinan jalannya informasi yang relevan. 
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Sistem kontrol memiliki unsur-unsur: kondisi atau controlled characteristic 
yakni suatu ciri atau kondisi yang dikontrol, sensor yakni suatu ciri atau kondisi, 
comparator yakni individu atau unit alat yang membandingkan pengukuran 
dengan rencana atau ukuran, activator yakni individu atau unit atau mekanisme 
yang mengarahkan tindakan terhadap perubahan dalam sistem pelaksanaan. 
Informasi adalah medium daripada kontrol, sebab memberikan data 
sensoris dan informasi korektif terhadap sifat atau kondisi dari sistem yang akan 
dikontrol. Kontrol dilakukan terhadap hal-hal tertentu saja (selected item) yang 
berhubungan dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai dalam sistem operasi. 
Informasi yang diperbandingkan dengan sistem standard perlu dinyatakan dalam 
satu bahasa. Sebaiknya dilakukan dengan prosedur sampling. Antara rencana dan 
output information diukur dengan norma-norma tertentu untuk menentukan 
tingkah laku yang diharapkan, sehingga dapat dilihat apakah rencana itu fleksibel 
atau tidak. Unit reactor merespon terhadap informasi yang diterima dari 
comparator dan kemudian melakukan pekerjaan korektif. Apakah dipergunakan 
“machine to machine system” maka output korektif itu disusun dalam network, 
atau kalau menggunakan man to man system, maka individu harus menilai 
ketepatan dari feedback information, signifikansi variasi, maknanya bagi 
stabilitas. 
Kontrol diklasifikasikan menjadi tiga kategori: (1) Kontrol terbuka atau 
tertutup, (2) Kontrol manusia atau mesin, (3) Kontrol organisasi atau operasional. 
Dalam sistem tertutup semua unsur menjadi bagian integral dari sistem. Sistem 
kontrol sudah diidentifikasikan dari pada kontrol dengan manusia, dan biasanya 
memang sistem kombinasi manusia-mesin. Dalam kontrol organisasi, 
diperhatikan apakah sistem disain telah aktif dan efisien. Sedangkan kontrol. 
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4.  Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan  
Untuk menghasilkan lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, maka 
dibutuhkan manajemen yang berkualitas juga. Berbicara tentang fungsi manjemen 
pendidikan Islam tidaklah bisa terlepas dari fungsi manajemen secara umum, yang 
meliputi beberapa fungsi, yaitu: (1) fungsi perencanaan, (2) fungsi 
pengorganisasian, (3) fungsi pemotivasian, dan (4) fungsi pengendalian. Adapun 
penjelasan dari fungsi-fungsi tersebut, berikut ini: 
a. Fungsi Perancanaan  
Pengertian perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan 
penentuan secara matang terhadap hal yang akan dikerjakan pada masa yang akan 
datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan dikutip dari 
Afifuddin. Pengertian yang lain dikutip oleh Ngalim purwanto mengartikan 
perencanaan sebagai kegiatan yang harus dilakukan pada permulaan dan selama 
kegiatan manajemen itu berlangsung. Perencanaan merupakan salah satu syarat 
mutlak bagi setiap kegian manajemen. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu 
kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalan mencapai tujuan 
yang diinginkan.
21
 
Perencanaan adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan penetapan 
tujuan, kebijaksanaan, membuat program-program dan prosedur-prosedur, serta 
strategi yang dilakukan dalanm mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 
perencanaan merupakan tugas dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan 
permasalahan yang sedang dihadapi organisasi. Para manajer memikirkan kegian-
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kegiatan sebelum dilaksanakan. Kegiatan ini ditentukan berdasarkan metode, 
terencana dan logika.
22
 
Perencanaan pada lembaga pendidikan Islam merupakan kegiatan 
sistematis merancang sumberdaya lembaga, meliputi apa yang akan dicapai, 
kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan dan memilih pelaksanaan 
melakukan pekerjaan, seorang muslim handaklah membuat perencanaan. Pada 
hakikatnya pikiran agama dibangun atas dasar perencanaan masa depan. Di dalam 
agama, seseorang harus memanfaatkan masa kini demi masa esoknya, hidupnya 
untuk matinya, dunia untuk akhirat. Demikian, ia hanya membuat perencanaan 
hidupnya dan membuat metode yang dapat mengantarkan dirinya kepada tujuan, 
yaitu ridha Allah dan mendapat balasan daripada-Nya.
23
 
b. Fungsi Pengorganisasian 
pengorganisasian merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
pengaturan struktur melalui penentuan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan. 
Dalam struktur organisasi tersebut dijelaskan pengelompokkan kegiatan, 
pelimpahan wewenang, penugasan dan pertanggunjawaban, hubungan informasi 
baik yang horizontal maupun yang vertikal. Pengorganisasian berarti 
mengelompokkan aktivitas-aktivitas yang sama menjadi satu kelompok dalam 
organisasi, sehingga dalam organisasi terdiri atas banyak kelompok aktivitas.
24
 
Kegiatan pengorganisasian merupakan fungsi organik yang kedua dalam 
manajemen pendidikan Islam. Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun 
dan membentuk hubungan- hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud 
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suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
perkembangan kehidupan organisasi yang di dalamnya berisikan kumpulan 
sejumlah orang, adanya pembagian bidang pekerjaan, adanya koordinasi dimana 
kerjasama berlangsung dan usaha mencapai tujuan bersama ( organisasi ) yang 
sekaligus menampung tujuan individu. Pembagian pekerjaan menciptakan adanya 
pemimpin dan anggota dimana dengan otoritas dan keteladanannya 
mempengaruhi para anggota untuk bekerja secara sukarela dan bersama-sama 
mencapai tujuan.
25
 
c.  Fungsi Pengarahan  
Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada rekan kerja 
sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan bekerja efektif 
menuju sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Fungsi pengarahan terdapat 
empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi pengarahan, isi pengarahan, dan 
metode pengarahan. Pengarah adalah orang yang memberikan pengarahan berupa 
Perintah, larangan, dan bimbingan sedangkan yang diberi pengarahan adalah 
orang yang diinginkan dapat merealisasikan pengarahan. Isi pengarahan adalah 
sesuatu yang disampaikan pengarah baik berupa perintah, larangan, maupun 
bimbingan. Sedangkan metode pengarahan adalah sistem komunikasi antara 
pengarah dan yang diberi pengarahan. 
Manajemen pendidikan Islam, agar isi pengarahan yang diberikan kepada 
orang yang diberi pengarahan dapat dilaksanakan dengan baik maka seorang 
pengarah setidaknya harus memperhatikan beberapa prinsip berikut, yaitu : 
Keteladanan, konsistensi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijakan. Isi pengarahan 
baik yang berupa perintah, larangan, maupun bimbingan hendaknya tidak 
memberatkan dan diluar kemampuan sipenerima arahan, sebab jika hal itu terjadi 
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maka jangan berharap isi pengarahan itu dapat dilaksanakan dengan baik oleh 
sipenerima pengarahan. 
 Demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi pengarahan dalam manajemen 
pendidikan Islam adalah proses bimbingan yang didasari prinsip-prinsip religius 
kepada rekan kerja, sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan 
sungguh- sungguh dan bersemangat disertai keikhlasan yang sangat mendalam.
26    
d. Fungsi Pengawasan  
Pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Bahkan Didin dan Hendri menyatakan bahwa dalam 
pandangan Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, 
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
 Pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai proses pemantauan yang 
terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara konsekwen baik 
yang bersifat materil maupun spirituil. 
Menurut Ramayulis menyatakan pengawasan dalam pendidikan Islam 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: pengawasan bersifat material dan 
spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah swt, menggunakan 
metode yang manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dengan 
karakteristik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai perencaan yang 
telah disepakati akan bertanggung jawab kepada manajernya dan Allah sebagai 
pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain, pengawasan dalam konsep Islam 
lebih mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang 
dijiwai oleh nilai-nilai keislaman.
27
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B. Konsep Dasar Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan berasal dari latin “educare atau eddcare” yang berarti 
“untuk memimpin atau memandu keluar”, “terkemuka”, membawa manusia 
menjadi mengemuka “proses menjadi terkemuka”, “atau sebagai kegiatan”. 
Secara leksikal dalam kamus werbster kata pendidikan atau education, atau 
paedagogik diartikan sebagai (1) “tindakan atau proses mendidik atau menjadi 
terpelajar ( the action or process educating or of being educated); (2) pengetahuan 
atau perkembangan yang diperoleh dari proses pendidikan (the knowledge and 
development resulting from an educational process); atau (3) bidang kajian yang 
berkaiatan denagan metode mengajar dan belajar di sekolah ( the field of study 
that deals mainly with methodsof teaching and learning in schools).
28
 
Berhubungan definisi dan pengertian pendidikan kaitan erat dengan cara 
pandang masing-masing ahli yang tidak bisa dilepaskan dari latar belakang 
kehidupan pendidikan dan sosial di mana mereka hidup. Namun demikian dengan 
berbagai pengertian yang berbeda tersebut, dapat disimpulan awal oleh Azumardi 
Azra dimaknai sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan 
kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
29
  
Ahmad D Marimba menyatakan bahwa: “pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
30
 Definisi 
Ahmad D Marimba ini kendati baik tapi masih terlalu sempit belum mencakup 
seluruh kegiatan yang disebut pendidikan; bagaimana jika pendidikan itu oleh diri 
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sendiri, oleh alam sekitar atau pendidikan dilakukan oleh kebudayaan ? berkaitan 
dengan pertanyaan tersebut, yang dikutip oleh Muhammad Tafsir dari Lodge 
menyatakan bahwa: “pendidikan itu menyangkut seluruh pengalaman. Orang tua 
mendidik anaknya, anak mendidik orang tuanya, guru mendidik muridnya, murid 
mendidik gurunya, bahkan anjing mendidik tuannya”.31 Dengan pengertian luas 
ini, maka kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah kehidupan. 
Menurut Muhaimin, istilah pendidikan Agama Islam sering disamakan 
oleh banyak orang dengan pendidikan Agama Islam, padahal kedua istilah 
tersebut memiliki subtansi yang berbeda. Selanjutnya, beliau menyatakan bahwa 
pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bagain pendidikan islam  
Pengertian pendidikan Agama Islam, yaitu upaya Pendidikan Agama 
Islam adalah nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) 
seseorang. 
Adapun pengertian pendidikan Islam menurut Ahmad Tafsir sebagaimana 
yang dikutip oleh Muhaimin pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem 
pendidikan yang Islami, yang memiliki komponen-konponen yang secara 
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. Pendidikan Islam 
ialah pendidikan yang teori-trorinya disusun berdasarkan al-Quran dan hadis.
32
  
1. Eksistensi pendidikan Islam  
 Berbicara tentang eksistensis pendidikan, maka secara kultural pendidikan 
pada umumnya berada dalam lingkup yang sama; di mana peran, fungsi, dan 
tujuan tidak ada yang berbeda. Semuanya hidup dalam upaya pemberdayaan 
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untuk mengangkat harkat dan martabat manusia melalui tradisi yang dimilikinya, 
terutama melalui transfer of knowledge dan transfer of values. Dalam pemahaman 
lain pendidikan mengondisikan manusia (anak didik) untuk menjadi cendikiawan 
sesuai potensi masing-masing dan sekaligus mempunyai kepribadian sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan nilai-nilai ajaran agama.
33
 
 Kajian tentang pendidikan Islam mesti bertolak pada problem yang ada di 
dalamnya. Timbulnya masalah tersebut mungkin karena adanya ketidak sesuaian 
antara fakta dan harapan atau kesenjangan antara realitas dan idealita, kontradiksi 
antara empiri, kontroversi antara teori dan empat, atau karena dilema antara 
pendapat para ahli. Dalam konteks ini, wilayah kajian pendidikan Islam bermuara 
pada 4 problem pokok yaitu: pertama masalah fondasi pendidikan Islam, kedua 
masalah struktural pendidikan Islam, ketiga masalah operasional pendidikan 
Islam, keempat masalah historis pendidikan Islam,  kajian tentang konsep-konsep 
pendidikan yang bersifat universal, seperti hakikat-hakikat manusia, iman takwa, 
insan kamil, masyarakat, akhlak, ulil albab, khalifah, hidup, ilmu pengetahuan, 
nilai, konsep tujuan pendidikan dan sebagainya, yang dibangun dari fenomena 
qauliyah dan fenomena kauniyah melalui pendekatan filosofis, akan melahirkan 
pemikiran atau teori filsafat pendidikan Islam untuk dijidikan fondasi filosofis 
pelaksanaan pendidikan Islam
34
. 
2. Cita-cita Pendidikan Islam  
Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya sebagai 
suatu upaya dalam melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud membawa 
manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektuat intelleatual-oricented 
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melealui proses trasfer of knowledge yang kental. yang kental. Tetapi proses 
tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang berwatak, 
beretika, dan estetika melalui proses trasfer of knowledge yang kental. Tetapi 
proses tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang 
berwatak, beretika, dan estetika melalui proses transfer of values yang terkandung 
di dalamnya.  
Upaya yang dilakukan proses pendewasaan manusia melalui upaya 
pendidikan seperti yang di atas, Masyarakat ingin diarahkan menjadi suatu 
kelompok manusia yang responsif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, 
namun tidak meniscayakan aspek normatif yang bagitu jelas, juga perananya 
dalam menciptakan suatu model kehidupan sosial yang humanis dalam pluralisme 
kehidupan.
35
 
Dalam batasan pemahaman yang demikian, maka pendidikan dengan 
sendirinya akan menempati posisi yang sangat sentral dan strategis dalam 
membagun kehidupan sosial yang memosisikan manusia dalam pluralisme 
kehidupan. Oleh karena itu, keseluruhan proses ini sebagai helper atau penolong 
manusia.
36
 
Selanjutnya pengertian manajemen pendidikan ditinjau dari beberapa 
sumber. Menurut Sukirman, manajemen pendidikan adalah penataan, pengaturan 
dan kegiatan-kegiatan lain sejenisnya yang berkenaan dengan lembaga pendidikan 
beserta segala komponennya, dan dalam kaitannya dengan pranata dan lembaga 
lain.  Sedangkan Made Pidarta, mengartikan manajemen pendidikan sebagai 
aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebalumnya. 
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 Ada sementara cendekiawan berpendapat bahwa lahirnya ilmu pendidikan 
Islam, termasuk di dalamnya manajemen pendidikan Isalm, yang menjadi 
konsenterasi atau program studi di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), 
merupakan perwujudan dari sikap mengada – ada atau pemaksaan kehendak dari 
para intelektual muslim di kalangan PTAI. Kata “Islam” yang melekat pada 
disiplin ilmu tersebut dipandang sebagai adopsi dari disiplin ilmu yang telah ada 
sebelumnya dan telah mapaun, kemudian diberi label “Islam” atas dasar itu, 
kajian ini berusaha untuk menjelaskan tentang manajemen pendidikan Islam itu. 
di mana letak perbedaan dan demarkasinya dengan manajemen pendidikan pada 
umumnya, terutama jika dilihat dari segi paradigma keilmuannya?  
Kajian ini mencoba menjawab kedua persoalan tersebut, yang 
dimaksudkan agar para dosen, mahasiswa, dan pengelola pendidikan yang ingin 
menekuni disiplin manajemen pendidikan Islam tersebut dapat mengembangkan 
teori–teorinya secara lebih terarah dan dapat dipertanggungwabkan secara ilmiah. 
Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Istilah 
manajemen biasa dikenal dalam ilmu ekonomi yang menfokuskan pada profit    
(keuntungan) dan komonitas komersial. Seorang manajer adalah orang yang 
menggunakan wewenang dan kebijaksanaan organisasi/ perusahaan untuk 
menggerakkan staf atau bawahanya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
37
 
Pendidikan  Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran 
agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa. 
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Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasah peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran Islam secara menyeluruh dan menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup .
38
 
Sedangkan menurut Zarkowi Soejoeti, sabagaimana yang dituturkan oleh 
M.Ali Hasan dan Mukti Ali, Pendidikan Islam terbagi atas tiga pengertian. 
Pertama “Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 
mengajarkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama lembaganya, 
maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Islam diartikan sebagai 
sumbur nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, 
jenis pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus menjadikan ajaran Islam 
sebagai pengetahuan untuk program studi yang diselenggarakan. Islam 
ditempatkan sebagai bidang studi, sebagai ilmu, dan diperlukan sebagai ilmu yang 
lain. Ketiga, jenis pendidikan yang mencakup kedua pengertian di atas. 
Ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkan 
melalui program studi yang diselenggarakan .
39
 
Dalam The Holt Intermediate Dictionary of American English dinyatakan 
bahwa sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang bekerja sama secara 
keseluruhan berdasarkan suatu tujuan bersama. Menurut Churchman sistem 
merupakan seperangkat bagian yang terkoordinasi untuk menyelesaikan 
seperangkat tujuan. Sedang Hicks menyatakan bahwa sistem adalah seperangkat 
unsur-unsur yang saling berkaitan, saling bergantung, dan saling berinteraksi atau 
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suatu kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-bagian yang berkaitan satu dengan 
yang lainnya, dalam usaha untuk mencapai satu tujuan dalam suatu lingkungan 
yang kompleks. Tiga pakar teori manajemen, yaitu Johnson, Kast, dan 
Rosenzweig dalam undang-undang menyatakan bahwa sistem adalah suatu 
tatanan yang kompleks dan menyeluruh. Dengan kata lain, suatu kesatuan dari 
sesuatu atau bagian dari sesuatu sehingga merupakan kesatuan yang 
menyeluruh.
40
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C. Kerangka Konseptual 
 Alur penelitian ini di gambarkan dalam kerangka konseptetual sebagai 
berikut : 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemikiran manajemen sistem didasarkan atas suatu anggapan bahwa 
organisasi dipandang sebagai sebuah sistem, yaitu suatu kesatuan yang terdiri atas 
bagian-bagian yang saling berhubungan dan saling tergantung beroperasi sebagai 
 Landasan religius :  
al-Qur‟an dan  al-Hadis  
Landasan yuridis formal : 
Undang - undang Pendidikan 
Nasional B.E. 2542 Tentang 
Administersi dan Manajemen 
Studi B.E. 2553.  
Sistem Manajemen Pendidikan Islam 
Sekolah Swasta di Provinsi Yala 
Thailand Selatan. 
Faktor masukan 
-Administrator 
-Guru 
-Pelajar  
-Struktur 
manajemen 
Manajemen operasi 
-administrasi akademik 
subsistem 
-manajemen personalia 
subsistem 
-anggaran subsistem 
-manajemen subsistem umum. 
Data historis 
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satu keseluruhan dalam pencapaian tujuan. Organisasi merupakan bagian dari 
lingkungan sehingga organisasi merupakan suatu sistem terbuka (open system). 
Pemikiran manajemen sistem digunakan oleh pimpinan untuk mengantisipasi 
perubahan lingkungan organisasi dan manajemen secara holistic dan 
komprehensif. 
 Manajemen sistem menjelaskan bahwa kegaitan bagian manapun dari 
sebuah organisasi mempengaruhi kegiatan setiap bagian yang lainnya. Untuk 
mempertautkan bagian-bagian organisasi secara keseluruhan atau sebagai suatu 
kesatuan, pimpinan harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan para pegawai 
dan unit-unit kerja serta dengan organisasi lain dan lingkungannya.
41
 
 Manajemen pendidikan merupakan manajemen kelembagaan yang 
bertujuan untuk menunjang perkembangan dan penyelenggaraan pengajaran dan 
pembelajaran di madrasah/sekolah. Manajemen pendidikan berkaitan erat dengan 
penerapan hasil berpikir rasional untuk mengorganisasikan kegiatan yang 
menunjuag pembelejaran. Kegiatan-kegiatan yang berkaitan erat dengan 
pembelajaran perlu direncanakan dan dikelola dengan sebaik mungkin. Untuk 
merencanakan dan mengelola agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan, seorang 
manajer hurus mempunyai kemampuan konseptual (conceptual skill), kemampuan 
teknis (technical skill), dan hubungan insani (human skill).
42
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M.Fais Satrianegara, Organisasi dan Fungsi Manajemen Pelayanan Kesehatan Teori, 
Integrasi dan Aplikasi dalam Praktek, (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 27-
29. 
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Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekola, (Cet.I;Jokjakarta:AR-Ruzz Media, 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,  
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
1
 Pada 
penelitian ini diamati adalah sistem manajemen pendidikan Islam di provinsi Yala 
Thailand Selatan. 
Penelitian kualitatif, bertujuan untuk memperoleh data yang lebih lengkap, 
lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat 
dicapai. Penelitian kualitatif ini, bukan karena metode ini baru dan lebih trendy, 
tetapi permasalahan penilitian ini, lebih tepat dicari jawabannya dengan metode 
kualitatif. 
Kriteria data pada penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang 
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang 
sekedar dilihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna di balik yang terlihat 
dan terucap tersebut.  
Operasi organisasi semakin komplek dan mahal sehingga semakin sulit 
dan penelitian manajer dalam membuat rencana dan keputusan. Untuk ini 
                                                             
1
Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet.Iv; Bangdung : Cv. Alfabeta, 2008), h. 
205.  
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diperlukan bantuan berbagai teknik dan peralatan kuantitatif. Teknik dan peralatan 
kuantitatif pembuatan keputusan dikenal dengan nama teknik management 
science dan operations research. Riset operasi menggambarkan, memahami, dan 
memperkirakan perilaku berbagai sistem yang komplek dalam kehidupan 
manusia, tujuannya menyediakan informasi yang akurat.
2
 
b. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini adalah Islamic Centre Pengembangan Pendidikan 
kantor wilayah 12 Sekolah Swasta di Provinsi Yala Thailand Selatan dengan 
pertimbangan: 
1) Peneliti ingin mengetahui sistem pendidikan di Thailand; 
2) Peneliti ingin mengetahui sistem pendidikan Islam swasta di Provinsi Yala 
Thailand Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam menelaah permasalahan tesis ini, penulis menggunakan pendekatan 
multi disipliner, antara lain: 
1. Pendekatan religius yang prinsipnya adalah pendekatan dasar yang 
berdasarkan ajaran agama Islam.
3
 Hal ini dimaksudkan untuk menjadikan 
ayat-ayat al-Quran dan sunnah Rasulullah saw., sebagai pedoman utama 
pada setiap aktivitas kehidupan, termasuk di dalamnya tata cara 
kepemimpinan yang pernah dicontohkan Nabi sebagai seorang Rasul. 
                                                             
2
Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelari Manajemen (Cet; I: Makasar Alaudin 
Universitypress: 2012), h. 72-73.  
3
Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), h. 47.  
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2. Pendekatan pedagogik digunakan untuk melihat dan mengetahui 
pelaksanaan pendidikan Islam swasta dalam rangkaian aktivitas 
manajemen pendidikan Islam. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dapat dalam penelitian ini adalah subjek di mana data 
dapat diperoleh.
4
 Sumbur data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data 
primer dan sekunder.  
1. Data Primur  
Data primer adalah data utama yang peneliti proleh secara langsung di 
lapangan yakni pengambilan  data secara langsung dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan masalah yang akan diteliti,
5
 dalam hal ini, diperoleh melalui 
wawancara langsung dengan kepala kantor, menejer, pegawai yang bertugas di 
pusat pengelolaan pendidikan Islam di Provensi Yala Thailand Selatan. Selain 
itu, data diperoleh dari berbagai dokumen-dokumen maupun tulisan yang 
terkait dengan penelitian seperti laporan Tahun, foto kegiatan kernerja 
maupun dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian ini yang 
peneliti temukan selama penelitian.  
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data pendukung atau data yang diperoleh secara 
tidak langsung atau penunjang apabila dibutuhkan. Data ini berfungsi untuk 
meghindari data yang tidak valid dari hasil penelitian dan menguatkan hasil 
temuan di lapangan. Data sekunder diperoleh melalui berbagai referensi dari 
                                                             
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XV; Jakarta, 
Rineka Cipta, 2013), h. 172. 
5
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif  (Malang: UIN Malang 
Press, 2008), h. 231. 
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literatur, baik itu berupa laporan, artikel maupun dokumen-dokumen, baik 
bersumber dari buku-buku, artikel lain yang memiliki relevansi dengan 
substansi penelitian. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang 
tidak valid yang didapatkan  dari hasil penelitian dan menguatkan hasil 
temuan di lapangan.  
Data yang diperoleh dari sumber data primer maupun data sekundur 
kemudian dikomparasikan  untuk dianalisis dengan tetap mengutamakan 
substasi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian mengumpulkan data dengan menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
1. Observasi   
Observasi sebagai pelengkap untuk mendapatkan data yang lebih obyektif 
atas hasil metode wawancara. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang 
diteliti yang kompleks.
6
 Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada sistem 
manajemen pedidikan Islam di Provinsi Yala Thailend Selatan. 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam  dan jumlah respondennya  kecil/sedikit.
7
 Teknik 
wawancara digunakan adalah wawancara mendalam (depth interview), dan 
                                                             
6
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet, Xxv; Bangdung: Remaja 
Rosdkarya, 2008), h. 217.  
7
Sugiono, Metodologi Penelian Kuatitatif Kualitatif dan R&D (Cet. X; Bangdung: 
Alfabeta, 2010), h. 137.  
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wawancara terbuka,
8
 untuk menemukan data tentang permasalahan secara lebih 
terbuka, pihak informan diminta pendidikan dan ide–idenya, sedangkan peneliti 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulam data melalui dokumentasi yaitu metode mencari data dalam 
penelitian dengan cara mencatat buku-buku, arsip atas dokumen, daftar tabel dan 
hal-hal yang terkait dengan penelitian.
9
 Melalui dokumentasi diperoleh data-data 
tentang kegiatan yang dilakukan oleh setaf pekerja pusat pengelolaan pendidikan 
Islam di Provinsi Yala Thailand. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada  penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri, 
jadi peneliti adalah instrumen kunci (the researcher is key instrument). Dalam  hal 
instrumen penelitian kualitatif, Nasution menyatakan penelitian kualitif, tidak ada 
pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. 
Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. 
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 
hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatunya masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian 
itu.
10
 
                                                             
8
Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif  (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bangdung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.  
9
A.Kadir Ahmad, Dasar- Dasar Metode Penelitian Kuantitatif  (Makassar: Cv. Indobis 
Media Centre, 2003), h. 106.  
10
S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  (Bangdung : Tarsito, 2003), h. 
60. 
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Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana 
yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi 
(observation sheet atau observation schedule), pedoman wawancara, (interview 
guid) dan acuan dokumentasi.
11
 Penduan observasi, pedoman wawancara dan 
acuan dokumentasi disiapkan sebelum terjun ke lokasi penelitian. 
F .Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelusuran melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi akan diolah dan disajikan dengan sistematis, sejalan dengan 
pertanyaan penelitian yang selanjutnya akan dilakukan analisis secara kualitatif 
berupa kalimat-kalimat yang menggambarkan kondisi dari subyek penelitian, 
sehingga realita di lapangan dapat tergambar dalam pelukisan tersebut. 
Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mengecek secara 
berulang –ulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, 
baik dokumentasi, observasi, dan wawancara. Reduksi data yaitu data yang sudah 
dikumpulkan kemudian dirangkum, memilih hal-hal yang diperlukan dan hal-hal 
yang tidak diperlukan. Reduksi data dalam penelitian ini adalah proses pemilihan, 
pemutusan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan data transformasi 
data kasar yang diperoleh.  
Display data yaitu penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa 
dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 
flowchart dan sebagainya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif yaitu teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk 
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Ridwan. Skala Pengukuran Variabel – Variabel Penelitian  (Bandung: Alfabeta, 2005), 
h. 25-26.  
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naratif display data dapat juga berupa grafik, matriks, dan  network (jejaring 
kerja). 
Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang sudah 
disajikan. Adapun dalam penarikan kesimpulan, penulis membuat kesimpulan 
yang sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. 
Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan teknik analisis 
induktif,  yaitu data yang diperoleh atau ditemukan di lapangan dianalisis 
kemudian menari suatu kesimpulan. 
G . Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data dimaksudkan untuk memeroleh tingkat kepercayaan yang 
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 
menperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Penelitian kualitastif 
keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu 
berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sejak swal pengambilan 
data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. 
Untuk memperoleh keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan 
dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan 
konfirmabilitas yang dimaksud adalah: credibility (validitas internal/ 
kepercayaan), transferability (validitas eksternal/keteralian), dependability 
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(reliabiltas/ketergantungang), dan confirmabilitity (objektivitas/kepastia).
12
 
Penjelasan lebih rinci dari keempat istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Credibility  
Untuk menguji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif  dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi 
dan mengadakan memberchek. Untuk menguji kredibilitas dan dalam penelitian 
kualitatif dilakukan dengan: 
a. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan cara mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah 
benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali 
pada sumber data asli atau sumber data lain bernyata tidak benar, maka 
peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam 
sehingga diperoleh data yang pastike benarannya. 
b. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, 
dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu sudah sah atau 
tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti 
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
yang diamati. 
c. Triangulasi digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang diperoleh untuk 
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Bandung: Alfabeta, 2011),  h. 164.  
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Namun, peneliti hanya menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik, Sugiyono dalam bukunya membagi tiga 
macam triangulasi yaitu: 
1) Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai melalui:  
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara;  
b)  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depat umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; 
c)  Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;  
d)  Membadingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 
e) Emembandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.
13
  
Digunakannya triangulasi ini melalui langka-langkah yang telah dijelaskan 
adalah untuk mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan bukan 
mengharapkan bahwa hasil perbandingan tersebut merupakan kesamaan 
pandangan, pendapat atau pemikiran. 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung; Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 330-331.  
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2) Triangulasi teknik (metode) adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda.
14
 Menurut patton dalam Lexy J. Moleong terdapat dua sterategi 
yaitu; 
a) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan 
b) pegecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama.
15
 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi atau tes. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan 
data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudat 
pandangnya berbeda-beda.
16
 
2. Uji transferability  
Transferability bahwa hasil penelitian yang didapatkan diaplikasikan oleh 
pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat yang tinggi bila para 
pembaca laporan memperoleh gambarandan pemahaman yang jelas tentang 
konteks dan fokus penelitian. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 274. 
15
Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, h. 331.  
16
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 
R&D, h. 274. 
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3. Uji Dependability 
Dependability dilakukan dengan audit trail berupa komunikasi dengan 
pembimbing dan dengan pakar lain pada bidang guna membicarakan 
permasalahan–permasalahan yang dihadapi dalam penelitian terkait dengan data 
yang harus dikumpulkan. 
4. Uji Confirmability  
Confirmability dilakukan untuk menguji hasil penelitian dan dikaitkan 
dengan proses penelitian yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi 
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar confirmability. dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi 
hasilnya ada.
17
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 
h. 276-277. 
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 BAB IV 
ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PENDIDKAN ISLAM SEKOLAH 
SWASTA DI PROVINSI YALA 
A. Kondisi Alamiah Provinsi Yala 
    1. Letak Geografis  
 Medan khas provinsi Yala adalah  bukit-bukit pegunungan dan lembah.  
dari kawasan tengah provinsi Yala Thailand selatan. Beberapa provinsi di Utara, 
diantara sungai Pattani dan sungai Sai Buri yang mengalir di atas permukaan laut 
dengan tinggi rata-rata antara 100-200 meter, di sebagian besar wilayah ditutupi 
dengan hutan dan kebun karet, setelah itu ada dua pegunungan yang utama adalah 
pegunungan Sangkalakiri dimulai dari Betong panjang sampai perbatasan  negara 
Malaysia dan pegunungan Ping Lo itu berada dalam provinsi di kawasan daerah 
Budi,  Ban Nang Sarung, Kota Yala, daerah Kerung Pinag, dan daerah Raman. 
 Provinsi Yala ada sungai Pattani mulai dari pegunungan daerah Betong 
meliwati daerah Tanto, daerah Bangseta, daerah Kota Yala, provinsi Yala, daerah 
Yakrang, daerah Nongcik, provinsi Pattani dan mengalir menuju laut di daerah 
kota Pattani provinsi Pattani.
1
 
  Sebuah sungai yang panjang sekitar 210 km. di sekitar sungai Pattani 
mengalir melalui daerah Betong, daerah Tangto, dan daerah Benangsta itu adalah  
sebuah daerah pegunungan  otoritas pembuatan listrik Nasional yang bernama 
bendungan  Bang Lang di Tambon Bacho daerah Bannangsta  salah satu 
bendungan listrik di Selatan. Ada 3 pemasangan mesin listrik dengan total 72.000 
KW kapasitas produksi.  
 Sungai Sai Buri adalah salah satu sungai yang mengalir lewat provinsi 
Yala juga bermulai berasal dari gunung Sang kalakiri gunung perbatasan antara 
                                                             
1
Mukta Makta, , Sejaran Provinsi Yala,(Cet, I. Yala; Augkan Barihan Canwat Yala: 
2548), h.3. 
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Thailand dan Malaysia melalui kabupaten Waeng kabupaten Rusok di provinsi 
Narathiwat melalui daerah Raman provinsi Yala, kemudian mengalir ke laut di 
kabupaten Sai Buri, provinsi Pattani Sebuah sungai yang panjang sekitar 150 km. 
Gunung yang penting di provinsi Yala adalah gunung Sangkalakiri yang 
bersal dari kabupaten Khok Pho,  provinsi Pattani melalui daerah Yaha,  
kabupaten  Bannangsta, dan kabupaten Betong,  adalah pegungan perbatasan 
antara Thailand dan Malaysia, dan asal dari sungai Sai Buri, Gugnungan satu lagi  
adalah gunung Pilo yang mengitari kecamatan Budi, kecamatan Ban Nang Saring, 
kecamatan Krong Pinang, daerah kota Yala pegunungan membentang dari antara  
kabupaten Raman dan kabupaten Bannangsta ada juga gunung Pangeran John, 
yaitu antara daerah Raman dan daerah Bannangsta. 
Medan pegunungan yang kaya membuat provinsi Yala hujan hampir terus-
menerus  sepanjang tahun cuaca panas di selama hari dan dingin di malam hari.
2
 
 a.  Ruang dan Wilayah 
Kantor Swasta Pendidikan Yala terdiri atas 8 kawasan setiap kawasan 
berada pada setiap kabupaten yaitu: kabupaten Muang Yala, kabupaten Raman, 
kabupaten Krong Pinang, kabupaten Bannangsta, kabupaten Yaha, kabupaten 
Kabang, dan kabupaten Betong, kabupaten Tanto, yang terdiri dari pada  58 
kecamatan dan 379 desa. 
 b.  Batas Provinsi Yala     
      1) Bagian Utara mulai dari kabupaten Saba Yoi, provinsi Songkhla dan 
kabupaten  Khok Pho provinsi Pattani. 
     2) Bagian Timur mulai dari kabupaten Bacho, kabupaten Raesak provinsi 
Narathiwat dan bagian Perak, negara Malaysia. 
     3)  Bagian Selatan mulai dari bagian Perak, negara Malaysia. 
                                                             
2
Sejarah Perkembangan Provinsi Yala, https: // id. Wikipedia. Org/wiki/provisi Yala, ( 
1/01/2017). 
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     4) Bagian Barat mulai dari provinsi Songkhala, bagian Kedah, negara 
Malaysia. 
Tabel. 4.1 
Kabupaten Provinsi Yala 
Di  Kabupaten  Distrik  Desa  kota kecamatan Wilayah 
KL/MT 
1. Kota Yala 14 80 2 12 462.240 
2. Raman 16 90 2 15 516.031 
3. Krong Pinang 4 23 - 4 185.000 
4. Bannangsta 6 50 2 5 715.000 
5. Tanto  4 37 1 4 675.000 
6. Baetong  5 32 1 4 1328.000 
7. Yaha  7 49 1 7 499.900 
8. Kabang  2 18 - 2 451.000 
Wilayah  total  58 379 9 53 4832.171 
 
 Laporan rencangan pengembangan pendidikan swasta provinsi Yala tahun 
sanook dictionary 2556-2559. 
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PETA YALA
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2. Latar Belakang Sejarah Lahirnya Kantor Pusat Pendidikan Swasta di 
Yala 
 Kantor Swasta Pendidikan Yala. didirikan oleh deklarasi bersama kabinet 
pada  tanggal 19 November  2551 (Tahun 2008). Hasil  dari pemusyawarat  
                                                             
33
Sejarah Perkembangan Provinsi Yala, ( online ) https : id. Wikipedia. 
Org/wiki/provisi_Yala, (28/11/ 2016).  
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Komite Pembangunan Khusus  Selatan (KPKS) Dalam pertemuan kali 3/2551 
yang diselenggarakan pada 4 November 2551 dalam tema “strategi integrasi-
driven Perkembangan pendidikan di provinsi perbatasan selatan”  menyetujui 
pembentukan Kantor Provinsi Pendidikan Swasta  Kantor Distrik Pendidikan 
Swasta. adalah lembaga di bawah Kantor Sekretaris Permanen Pendidikan, 
otoritas perumahan di bawah bagian 12 dari Undang-Undang Nasional 
Administrasi 2546 Departemen Pendidikan, Departemen Pendidikan telah 
membentuk Dinas Pendidikan. Setiap provinsi di provinsi Yala, provinsi  Pattani, 
Provinsi Narathiwat, Provinsi Songkhla dan Provinsi Satun,  dan  kantor Provinsi 
Pendidikan Swasta di Kecamatan Provinsi Yala, kecamatan Provinsi Pattani, 
Kecamatan provinsi  Narathiwat. Persetujuan resolusi Komite Menteri Ditunjuk 
Area lima provinsi selatan. Pendaftaran  hasil permusyawarat pada 25 Maret 2552 
untuk mempertimbangkan untuk mengadakan kantor  Pendidikan Swasta di 
Kabupaten Taepa, Kabupaten Natawi, Kabupaten Sabayoi, sebagaian Provinsi 
Songkhla,  sebagai Kantor sekretaris Pendidikan Swasta, Provinsi dan 
Kabupaten
4
. 
Kantor swasta pendidikan Islam di Provinsi Yala bertanggung jawab untuk 
mempromosikan Pengawasan Intensif peraturan Pemantauan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan. Untuk mempersiapkan informasi tentang pendidikan mereka. 
Semua sekolah swasta Pondok Institute Masjid Islamic tahunan dan pusat 
pendidikan (sekolah dasar pendidikan Islam), dengan pejabat dan personil dari 
Dinas Pendidikan Swasta provinsi Yala dan Kantor Dinas Pendidikan Swasta 
bertanggung jawab untuk memberikan saran dan rekomendasi untuk sistem 
                                                             
4
 Sejarah Perkembangan Provinsi Yala, ( online ) https : id. Wikipedia. 
Org/wiki/provisi_Yala, (28/11/ 2016). 
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sekolah dan sistem administrasi dengan cara yang sesuai dengan aturan dan 
peraturan.
5
 
PETA BATAS KANTOR PENDIDIKAN SWASTA PROVINSI YALA  
TEMPAT  
Pada 12 Mei 2552 Kantor Swasta Pendidikan Provinsi Yala. Kantor telah pindah 
ke gedung 1 lantai 2 Salakelang  Provinsi  Yala 95000. Tel 0-7320-3854 Faks: 0-
7320-3855 kantor situs. www.yalaopec.go.th 
                                                             
5
Laporan Kerja Tahun 2556-2559, Pengembanang Pendidikan Swasta Provinsi Yala ,       
( Cet., I, Salakelang, samnatngan kanseksa aekacun Yala.  2016), h. 9. 
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a. Tugas Kantor Swasta Pendidikan Yala 
Kantor Swasta Pendidikan Yala bertanggung jawab untuk pengawasan 
sekolah swasta. Baik pendidikan formal maupun pendidikan  informal, otoritas 
yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan penyusunan rencana  
pembangunan dan rencana aksi kantor provinsi pendidikan swasta. Sesuai dengan 
kebijakan strategi negara, kebijakan pendidikan, dan kebijakan untuk memperkuat 
perdamaian di Selatan Thailand yang bertanggung jawab untuk mempromosikan 
pengawasan intensif peraturan, pemantauan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan. Untuk mempersiapkan informasi tentang pendidikan kepada semua 
sekolah swasta, pondok, sekolah dasar pendidikan agama,  dengan pejabat dan 
personil dari Dinas Pendidikan Swasta. Kantor Dinas Pendidikan Swasta 
bertanggung jawab untuk memberikan saran dan rekomendasi untuk sistem 
sekolah dan sistem administrasi dengan cara yang sesuai dengan aturan dan 
peraturan.
6
 
b. Kewenangan Kantor Swasta Pendidikan Yala 
Kantor Swasta Pendidikan Yala bertanggung jawab untuk 
mengkoordinasikan persiapan. Merencanakan aksi untuk Pendidikan Swasta 
sesuai dengan kebijakan negara. Kebijakan Departemen Pendidikan dan menjadi 
cara untuk memperkuat perdamaian di Provinsi Selatan, dengan cara memajukan, 
dukungan,  mengarahkan, mengendapkan, pengawasan dan pemantauan standar 
kualitas intensif. Sekolah Swasta Pendidikan Pondok, Sekolah Dasar Pendidikan 
Agama dengan cara menyiapkan informasi tentang lembaga pendidikan dari 
semua jenis sekolah swasta, dan mendukung setap kerja badan-badan lain yang 
terlibat, atau segala tugas yang diserahkan oleh atasan. 
                                                             
6
Laporan Kerja Tahun 2556-2559, Pengembanang Pendidikan Swasta Provinsi Yala , 
h.11.  
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c. Bagian di dalam Divisi  
    1)  Kelompok Direktur 
    2)  Kelompok Perencanaan dan Strategi 
    3)  Kelompok  Mempromosikan Pendidikan 
    4)  Kelumpok Meningkatkan Kualitas dan Standar Pendidikan.
7
 
d. Manajemen Kantor Swasta Pendidikan Yala 
1) Visi 
"Meningkatkan  kualitas pendidikan menurut standar pegelolaan 
pendidikan  nasional dengan penggunaan proses manajemen pendidikan  oleh 
Pembangunan Perdamaian Solidaritas diadopsi berdasarkan komenter Raja " 
memahami akses mengembangkan"  pelaksanaan dasar manajemen pendidikan 
sesuai dengan gaya hidup, budaya dan identitas dari masyarakat atas dasar 
Keterlibatan siswa, orang tua dan semua sektor masyarakat. "
8
 
2) Misi 
a) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta memenuhi standar pendidikan 
nasional. 
b)  Rencana mengkoordinasikan sesuai dengan kebijakan negara. Departemen 
Pendidikan dan Kebijakan Pembangunan Perdamaian di Provinsi Selatan. 
                                                             
7
Laporan Kerja Tahun 2556-2559, Pengembanang Pendidikan Swasta Provinsi Yala , 
h.11.  
  
8
Nai surasat wacasit, Perakrac Banyat  Kansek Sahengcat Tahun 2542, ( Cet, Cxvi,  
Bangkok, Rachakit Canuk Pasa, 2542), h.1.   
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c) Memajukan, mendorung, diarahkan, mengendapkan, pengawasan, pelacakan, 
dan pengembangan kualitas pendidikan. Sekolah Swasta, Pondok,  dan 
Sekolah Dasar Pendidikan Agama. 
d) Pengembangan informasi yang berkaitan dengan semua jenis pendidikan 
swasta. 
e) Manajemen mekanisme, efisiensi dan efektivitas. 
f) Bekerja sama atau  mendukung kerja badan-badan lain yang  berkaitan dengan 
rangka memperkuat pengembangan pendidikan swasta. 
3) Tujuan 
a) Peserta didik berpengetahuan luas, keterampilan, etika dan nilai-nilai yang 
diinginkan Menurut manajemen pendidikan yang sesuan dengan administrator 
nasioanal. 
b) Peserta didik, administrator,  guru dan personil tenaga pendidikan dapat  
mengembangkan keterampilan hidup. Dengan Perdamaian serta  Bangunan 
Solidaritas dan rekonsiliasi dengan cara-cara damai, atas dasar masyarakat 
multikultural 
c) Manajemen pendidikan swasta untuk menjadi efektif  dengan mengunakan 
Prinsip dan tata pemerintahan yang baik. Partisipasi organisasi jaringan dan 
lembaga yang terkait dengan pendidikan. 
4) Strategi Pokok 
a) Kualitas pendidikan 
b) Pendidikan untuk pembangunan perdamaian. 
c) Meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan. 
 
5) Indikator / Sasaran  
a) Meningkatkan pencapaian hasil ujian nasional  siswa.  
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b) Peserta didik dapat kembangkan bahasa Thailand disegi  membaca dan 
menulis, dengan kefasihan,  kelancaran dengan sempurna atas belajar mata 
pelajaran yang berbeda. 
c) Administrator guru dan tenaga kependidikan telah mengembangkan 
keterampilan mengajar dan keterampilan hidup dapat berkerja dengan senang 
hati. Pengetahuan penuh kemampuan dari mereka terhadap keterlibatan dalam 
masyarakat. 
d) Orang tua, masyarakat, sosial, berpatisipasi dalam manajemen pendidikan dan 
berpatisipasi dalam masyarakat solidaritas dapat hidup bersama dengan damai 
antara berbagai budaya dan cara hidup. 
6) Strategi / Tindakan. 
a)  Perkembangan strategis pendidikan yang berkualitas. 
     Strategi (1) Pengembangan kegiatan kurikulum dan pengajaran. 
 (a) Pengembangan dan manajemen gaya pengajaran agama dan profesi   
keragaman, budaya, mengembangkan kreatif. 
(b) Mempromosikan belajar dan mempersiapkan kelompok siswa. 
(c) Mempromosikan studi Islam dan penilaian hasil prestasi Pendidikan Islam 
    (I-NET). 
       Strategi (2) Pengembangan strategi dan teknologi untuk manajemen dan 
organisasi penelitian. 
(a) Mempromosikan penggunaan media inovatif dan teknologi Manajemen 
Pendidikan. 
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(b) Mendorong administrator guru atau produksi media dan inovasi kegiatan 
teknologi dalam mengajar dan administrasi / manajemen pendidikan. 
     Strategi (3) Pengembangan akademi 
(a) Promosi dan pengembangan lingkungan atmosfer sekolah swasta. 
(b) Mempromosikan dan membantu dalam pengembangan kualitas pendidikan 
umum. 
(c)  Guru pegawai negeri untuk mengajar di sekolah swasta agama. 
(d) Pengembangan sekolah dasar agama dan lembaga pendidikan pondok sebagai 
sumber komunitas agama. 
    Strategi (4) Pengembangan guru dan tenaga pendidikan. 
(a) Seminar dan program studi, belajar, mengajar, penilaian, evaluasi dan 
penggunaan media untuk guru dan tenaga kependidikan. 
(b) Pengembangan perubahan iklim yang mengarah kemanajemen guru dan 
tenaga kependidikan untuk mempersiapkan masyarakat ASEAN. 
      strategi (5) Menciptakan peluang bagi siswa untuk meningkatkan prestasi 
akademik. 
(a) Mempromosikan penyesuaian dari pengetahuan dasar dan keterampilan 
akademi untuk peserta didik  
(b) Mendorong peserta didik memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
ujian akhir pendidikan secara menyeluruh 
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(c) Inovasi bentuk pembelajaran dan peserta didik dan guru dapat belajar secara 
efektif. 
(d) Mendorong peserta didik dengan kesempatan untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka dan mengembangkan potensi. 
b) Strategi untuk Memperkuat Pendidikan Perdamaian. 
      Strategi (1) Mempromosikan strategi nasional dan hidup berdampingan dalam 
masyarakat pluralis budaya. 
(a) Mendorong kegiatan yang mempromosikan kursus nasional dan konksistensi 
diantara berbagai ras agama, bahasa dan budaya. 
(b) Mendorong kegiatan yang membangun hubungan antara perbedaan individu, 
pendidikan, pekerjaan, bahasa dan agama, budaya, dll 
     Strategi (2) Mempromosikan studi perdamaian dan perdamaian. 
(a) Seminar untuk mendidik administrator, guru, pemimpin agama dan pemuda 
tentang perdamaian. 
(b) Mendorong program dan kegiatan pendidikan perdamaian. 
(c) Dialog dalam rangka mewujudkan kesepahaman yang lebih baik, mendorong 
masyarakat untuk bertukar pengetahuan dan menciptakan harmoni sosial. 
     Strategi (3) Mempromosikan etika dan nilai-nilai moral yang diinginkan. 
(a) Mendorong program pendidikan dan kegiatan yang fokus fitur moral yang 
diinginkan. 
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(b) Mendorong program pendidikan dan kegiatan yang fokus pada peningkatan 
ekonomi. 
(c) Mendorong program dan kegiatan pendidikan kecakapan hidup peserta didik 
untuk mengenali, mencegah dan melindungi dari bahaya narkoba. 
(d) Mengorganisir kelompok pemuda untuk berfikir kreatif dalam perspektif 
masyarakat multikultural, untuk menyesuaikan perspektif untuk berpikir 
kreatif. 
Strategi (4) Menciptakan ruang sosial dan waktu untuk anak-anak dan remaja. 
Ini adalah waktu untuk membantu dan konstruktif. 
(a) Pengembangan jaringan pemuda pemuda di lapangan akademik. 
(b) Aktivitas untuk anak-anak dan remaja kreatif, membekali dan keterampilan 
hidup untuk anak-anak dan remaja. 
(d) Menciptakan kesempatan bagi anak-anak dan pemuda secara bertahap belajar  
bersama-sama dalam budaya yang berbeda. 
c) Pengembangan Studi Efisiensi Manajemen Strategis. 
      Strategi (1) Pengembangan Manajemen Pendidikan. 
(a) Pengembangan sistem informasi untuk manajemen penelitian. 
(b) Mempromosikan penggunaan inovasi dan teknologi. Pengelolaan manajemen 
pendidikan. 
(c) Mengawasi / memantau dan mengevaluasi pendidikan semua sekolah. 
     Strategi (2)  Kewajiban moral guru, administrator dan staf pendidikan 
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(a) Pengembangan Kantor Pendidikan Swasta / Provinsi Distrik. 
(b) Kehormatan guru, administrator sekolah, yang telah memuji pekerjaan yang 
baik. 
Strategi (3) Mempromosikan keterlibatan jaringan pribadi, organisasi 
pemerintah, organisasi keagamaan dan pemerintah daerah. 
(a) Pembentukan dewan dan organisasi jaringan bagi para eksekutif dan    
karyawan manajemen pendidikan. 
(b) Seminar, kemampuan belajar dan pengetahuan pengalaman direksi dan 
jaringan perusahaan. 
d) Proyeksi Strategi Jangka Empat Tahun. 
     (1) Pengembangan Strategi dan pengjaran. 
(a) Lokakarya analisis dan pengembangan kurikulum. 
(b) Pengawasan teknis pelatihan academy. 
(c) Les untuk mempersiapkan pendidikan nasional. 
(d) Program pelatihan guru di Thailand untuk mengembangkan kegiatan  
pengajaran bahasa Thailand. 
  (2) Pengembangan strategi, media dan teknologi untuk administrasi dan 
pendidikan. 
(a)  lokakarya menggunakan teknologi inovatif dalam mengajar dan manajemen 
pendidikan. 
(b) Kualitas kelas bahasa Thailand 
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(c) Pra-siap tes O-NET. 
     ( 3) Pengembangan akademi 
(a) Pengawasan pendidikan swasta 
(b) Evaluasi pendidikan swasta mutu internal. 
(c) Penilaian teknis training. 
     ( 4) Perkembangan strategis guru dan tenaga kependidikan. 
(a)  Pengetahuan dan sikap studi. 
(b) Workshop bahasa untuk mempersiapkan masyarakat ASEAN. 
(c) Pengembangan Bahasa Inggris. 
(d) Teknik pelatihan untuk mengajar studi Islam di sekolah dasar agama dan 
Institut Pondok. 
      ( 5) Strategi menciptakan peluang kepada siswa untuk meningkatkan prestasi 
akademi. 
(a)  Festival akademi. 
(b)  O-NET ujian diadakan setiap tahun. 
(c) Audit tahunan I-NET. 
     (6) Mempromosikan masalah strategi dan koeksistensi nasional dalam 
masyarakat multikultural. 
(a) Asosiasi olahraga Guru Sekolah.  
(b) Promosi budaya dan kearifan lokal. 
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     (7)  Strategi mempromosikan pendidikan perdamaian dan ketenangan. 
(a) Pembinaan ketahanan pemuda terhadap narkoba. 
(b) Dialog perdamain. 
       (8) Mempromosikan isu strategis etika dan nilai-nilai yang diinginkan. 
(a) Kelompok perdamaian moralitas peserta didik. 
       (9) Strategi ini menciptakan ruang sosial dan waktu untuk anak-anak dan 
remaja:  
(a) Kembali ke nomar 1) Pengembangan Strategi dan pengjaran. 
(b) Proyek chin show 
     (10)  Strategi studi manajemen pembangunan. 
(a) Pelatihan pengembangan sistem PSIS. 
(b) Pengawasan pendidikan di sekolah-sekolah swasta di Yala. 
(c) Program pelatihan mempersiapkan peserta didik untuk mendaftar. 
      (11) Kewajiban moral dan memaksa untuk guru, administrator dan staf 
pendidik. 
(a) Meningkatkan dan mengembangkan tenaga kependidikan. 
(b) Honor pendidikan guru dan pendidikan keunggulan Kantor Swasta Pendidikan 
Yala. 
(c) Diselenggarakan pada pendidikan swasta. 
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     (12) Strategi mendorong keterlibatan jaringan organisasi sektor swasta, 
organisasi keagamaan dan pemerintah daerah. 
(a) Proyek jaringan Pendidikan Swasta Yala. 
(c) Pengembangan  manajemen sekolah dasar Islam dan pendidikan pondok Yala 
d) Memperkuat jaringan sekolah. 
e) Rencana Manajemen ke dalam Tindakan 
Rencana strategis untuk periode empat tahun dalam  mencapai hasil 
praktis konsisten dengan Departemen Pendidikan, Kantor Swasta Pendidikan 
Yala. Faktor penting yang menyebabkan keberhasilan: 
(1) Hubungan antara kantor swasta pendidikan Yala dan Pendidikan 
Akademik telah menyiapkan rencana strategis dan rencana aksi di tahun 
yang sama menghubungkan Kementerian Pemerintah Pendidikan. Serta 
sekolah telah mengatur sertifikasi Takashi. Berbagai operasi tahunan 
dimensi tercakup mengukur, seperti yang didefinisikan.  
(2) Pedoman monitoring dan evaluasi, untuk merencanakan strategi dan 
rencana aksi untuk tahun yang akan di arah yang sama dan ada. 
Strateginya adalah untuk melakukan beton harus memiliki pedoman yang 
ditetapkan untuk operasi kabupaten dan Evaluasi provinsi di tingkat 
pendidikan.  
(a) Disemua tingkatan harus terus memantau kemajuan setiap tahun (Annual 
Review), dan melacak kemajuan indikator. Setiap strategi untuk menentukan 
kinerja aktual dibandingkan dengan set target yang akan memimpin kembali. 
Meningkatkan target strategi ini jauh lebih cocok. 
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(b) Evaluasi rencana jangka setengah (Mid-term evaluasi) dievaluasi selama dua 
tahun pertama dari rencana pada akhir tahun 2557, untuk meninjau kemajuan 
dan masalah. Review strategis indikator, sesuai tujuan atau rencana untuk 
memodifikasi (jika perlu untuk menyesuaikan).  
(c) Evaluasi strategi pengolahan rencana (evaluasi sumatif) yang dilakukan pada 
akhir Thahun 2559 untuk menyimpulkan prestasi pemerintah yang terjadi 
selama periode 4 tahun. 
(3) Untuk mempersiapkan laporan tahunan sebagai bagian dari Kantor 
Pendidikan Swasta Yala dan sekolah harus menyiapkan laporan tahunan 
untuk pengungkapan dan menunjukkan informasi tentang indikator 
pencapaian dalam sertifikat operasi tahunan. 
B. Sistem  Menajeman Pedidikan di Thailand 
1. Gambaran umum 
Sejak tahun B.E. 2546 (tahun 2003) pendidikan adalah wajib di Thailand 
untuk anak-anak antara usia 6 tahun dan 15 tahun. Usia 9 tahun wajib belajar 
meliputi pendidikan dasar dan pendidikan TK. Bahasa pengantar adalah Thailand, 
dengan pengecualian dari beberapa sekolah swasta di mana bahasa pengantar 
adalah bahasa Inggris. Selain itu, universitas menawarkan peningkatan jumlah 
program internasional yang diajarkan dalam bahasa Inggris. 
Thailand, negara yang memiliki penduduk hampir 70 juta jiwa ini, memiliki 
sistem pendidikan yang mirip seperti yang diterapkan di Indonesia, mulai 
pendidikan usia dini sampai perguruan tinggi tidak terdapat perbedaan yang 
mendasar. Perbedaan yang signifikan terletak pada pendidikan vokasi. Pendidikan 
vokasi di Thailand menerapkan lama belajar 5 (lima) tahun dimana tamatannya 
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setara dengan lulusan diploma 2 tahun di Indonesia, sementara pendidikan vokasi 
di Indonesia menerapkan lama belajar 3 (tiga) tahun. Oleh karena itu, di Thailand 
tidak dikenal perguruan tinggi Politeknik seperti di Indonesia. Politeknik di 
Thailand berperan sebagai institusi „longlife learning‟ atau institusi yang 
memberikan sertifikat bagi keahlian tertentu, seperti mengelas, menjahit dll. 
Thailand juga menerapkan wajib belajar 9 tahun, seperti di Indonesia, namun 
pendidikan gratis diberikan sampai tamat sekolah menengah atas.  
Penjaminan mutu di jenjang pendidikan dasar dan menengah dilakukan 
melalui ujian nasional. Akan tetapi, hasil ujian nasional di Thailand tidak 
memutuskan seorang siswa lulus atau tidak dari jenjang sekolah tersebut. 
Kelulusan siswa dari sekolah lebih ditentukan oleh ujian sekolah. Hasil ujian 
nasional hanya menunjukkan capaian akademik siswa dari seluruh propinsi, yang 
dijadikan sebagai acuan kebijakan perbaikan kualitas pendidikan. 
Sistem perekrutan guru dilakukan secara tersentralisasi dan terbuka sehingga 
calon mengetahui syarat-syarat akademik dan non-akademik yang diminta. Ujian 
saringan penerimaan guru dilakukan secara serentak di berbagai wilayah di 
Thailand. Peningkatan kualitas guru dilakukan dengan berbagai program seperti 
program pendidikan guru 5 tahun dengan beasiswa guna menarik calon-calon 
guru yang cemerlang dan potensil. Kualifikasi guru minimum harus memiliki 
gelar sajana dengan lama pendidikan 4 tahun. Pengembangan guru dilakukan 
dengan berbagai bentuk mulai dari pelatihan dan studi lanjut master bahkan 
sampai doktor. 
Salah satu reformasi pendidikan di Thailand yang menarik adalah pengenalan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sejak usia dini melalui program yang 
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disebut One Tablet Per Child atau disingkat OTPC. Proyek ambisius ini bertujuan 
memperkuat siswa-siswa dengan pedagogi mutakhir dan pembelajaran tanpa 
kendala lokasi, jarak, dan latar belakang ekonomi siswa. Pemerintah Thailand 
sampai saat ini telah mengeluarkan dana sebesar 3 milyar bath atau setara dengan 
96 juta USD untuk membeli sebanyak 900 ribu komputer tablet pada tahun 2012 
untuk didistribusikan kepada siswa kelas 1 SD di seluruh Thailand. Pada tahun 
2013, Pemerintah Thailand mendistribusikan sebanyak 1.63 juta computer tablet 
bagi siswa kelas 1 SD dan siswa kelas 1 SMP di seluruh Thailand 
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Tabel.4.2 
Struktur Sistem Pendidikan di Thailand 
Usia  
 
kelas Tengkat pendidikan Gelar  
24 19+ Doktor  Ph.D. atau  menuju gelar 
profesional  
23 
22 
18 
17 master master 
21 
20 
16 
15 
Sarjana  
Pendidkan  
Kejuan  
tinggi 
Sarjana  
19 
18 
14 
13 
Diploma  
17 
16 
15 
12 
11 
10 
Pendidikan  
 menengah 
Sekolah 
menengah 
Pendidikan 
dasar 
14 
13 
12 
9 
8 
7 
 
Sekunder pendidikan 
rendah  
Pendidikan  
wajib 
11 
10 
9 
8 
7 
6 
6 
5 
4 
3 
2 
1 
Pendidikan  
dasar 
5 
4 
3 
 Pra pendidikan dadar 
 
Krasuang Suksa Thikan, Karsarn Kan Suksa. Konken, University Konken, 2557, 
h.15 
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 Pendidikan di Thailand terdiri atas pendidikan pra-sekolah non-wajib 
untuk anak-anak antara usia 3 tahun (Anubal) dan usia 6 tahun sampai 12   
(Pratom I-VI). Murid duduk untuk Ujian Nasional (O-NET) pada penyelesaian 
pendidikan dasar (pratom VI). Pendidikan menengah dibagi menjadi 2 siklus 3 
tahun: rendah (matayom I-III) dan atau (matayom IV-VI). Selama pendidikan 
menengah, murid duduk untuk O-NET dua kali: sekali pada tahun ketiga 
(matayom III) dan lagi pada tahun keenam (matayom VI). O-NET terdiri atas 
penilaian di 8 mata pelajaran: 
1. Thai language, (Pasa Thai) 
2. Mathematics, (kanittasad) 
3. Science, (wittayasad) 
4. Foreign languages, (pasa tang pra ted) 
5. Social studies, religion, and culture, (sangkom, sasna lea wattanatham) 
6. Art, (silpa) 
7. Health and physical educatiorr, (wityasad sukapap)9 
Sertifikat di lower pendidikan menengah diberikan pada saat penyelesaian 
siklus pendidikan menengah. Peserta didik dapat menghadiri pemeriksaan senior 
yang masak pendidikan menengah dan memilih untuk menghadiri aliran umum 
atau aliran kejuruan. Kurikulum untuk aliran umum terdiri mata pelajaran utama, 
mata pelajaran pilihan wajib, pilihan mata pelajaran dan kegiatan efektik. Aliran 
umum meliputi wilayah 8 subjek sama dengan tes O-NET. Sejumlah poin studi 
(SKS) dapat diperoleh untuk setiap mata pelajaran. Sampai saat ini, total 75 kredit 
cukup untuk menyelesaikan pendidikan menengah. Lima beles kredit yang 
                                                             
9
Krasuang Suksa Thikan, Karsarn Kan Suksa,  (Cet. I;  Konken,  University Konken : 
2557 ),h. 15.  
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diperoleh dalam mata pelajaran utama (bahasa thai, studi sosial, pendidikan 
jasmani, ilmu pengetahuan) dan 15 kredit  mata pelajaran pilihan wajib. Sisanya 
45 unit diperoleh dari mata pelajaran opsional.
10
 
Dasar pendidikan kurikulu Inti B.E. 2551(tahun 2008) dilaksanakan dalam 
beberapa tahap. dari 2012 dan seterusnya, Jumlah kredit yang diperlukan secara 
totol di tingkat menengah atas adalah 41 kredit. Dari bahasa Thai, matematika, 
ilmu pengetahuan, dan bahasa asing yang masing-masing memerlukan 6 sks. 
Bidang studi seni, kesehatan dan pendidikan jasmani, pekerjaan dan teknologi 
masing-masing membutuhkan 3 kredit. Mata pelajaran ilmu pendidikan sosial 
(IPS), mata pelajaran agama dan budaya membutuhkan 9 kredit. Selain itu, siswa 
mendapatkan total minimal 36 atau 40 kredit melalui pelajaran tambahan. Jumlah 
total kredit yang akan diperoleh adalah masing-masing 77 atau 81 kredit. Setifikat 
diberikan pada saat penyulesaian tahun keenam dapat disebut sebagai Sertifikat 
Pendidikan Menengah atau Matayom 6 (Mattayom suksa pi thii 6)
11
 
Pendidikan non formal selain dari sistem sekolah yang di jelaskan di atas 
Thailand juga memiliki Non-Formal Pendidikan (NFE) program. NFE yang lebih 
fleksibel dari pada program pendidikan reguler dalam hal tujuan, metode 
pengajaran dan durasi studi. Isi dan kurikulum dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan kelompok-kelompok individu peserta didik. Jenis pendidikan tersedia 
untuk semua kelompok umur. Pada B.E. 2555(tahun 2012), pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah di NFL juga menyimpulkan dengan ujian nasional : Test 
pendidikan nasional Noon-formal (N-NFT) adalah tes pilihan ganda yang meliputi 
5 bidang studi, sebagai berikut: 
                                                             
10
Krasuang Suksa Thikan, Karsarn Kan Suksa, h. 15.  
11
Sam Nak Ngan Rab Rong Mattrathan Kuun Pab Kan Suksa, “Varasan Vicha Kan”, 
2558. h  17.  
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a. Learning skills, 
b. Foundation knowledge,  
c. Occuppational knowledge, 
d. Life skill, 
e. Social developmen.,12 
Sertifikat Pendidikan Menengah atau Sertifikat Kejuruan Pendidikan 
diperlukan untuk diterima ke dalam pendidikan tinggi. Calon mungkin berlaku 
untuk 5 fakultas di salahsatu atau beberapa universitas. Penerimaan tergantung 
pada apakah hasil pemohon memenuhi peryaratan standar universitas yang dipilih 
itu. Universitas Central Penerimaan System (CAS) telah berlaku sejak B.E. 2549 ( 
Tahun 2006). Skor berikut penting tergantung dari program univarsitas pemohon 
ingin mengikuti: 
1. Pendidikan menengah atas indeks prestasi kumulaif (IPS): 20%; 
2. Test pendidikan Nasional Biasa ( O-NET): 30%; 
3. Aptitude Test Umum (GAT): 10-15%; 
4. Aptitude Test profesional (PAT): 0-40%. 
Tidak  ada ujian masuk yang diperlukan untuk masuk ke Universitas 
Ramkhamhaeng dan Universitas Sukhothai Thammathirat (Open university). 
Pendidkan tinggi di Thailand yang disediakan di Nniversitas, lembaga teknis, 
perguruan tinggi profesional dan teknis, dan perguruan tinggi guru. 
Pendidkan tinggi di Thailand terbagi antara 2 jenis lembaga. Pertama, 
lembaga yang berada di bawah Depatemen Pendidikan, seperti perguruan tinggi 
negeri dan swasta untuk pendidikan tinggi, lembaga teknis/profesional dan 
pertanian, dan perguruan tinggi pelatihan guru. Kedua, lembaga pelatihan khusus 
                                                             
12Sam Nak Ngan Song Serm Kan Suksa Nokrabob Lea Kansuksa Tan Attayasi, “Kor Sor 
Nor Kansuksa Peaw Puang Chon”. 2558. h, 8.  
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yang berada di bawah berbagai kementerian atau lembaga pemerintah. Gelar 
Associate dan non-gelar program. Program asosiasi gelar umumnya program 2 
tahun. Sertifikat Pendidikan Menengah atau Sertifikat Kejuruan pendidikan 
diperlukan untuk masuk ditambah Cubs tertentu untuk skor.
13
  
Program sarjana (S,1) yang memiliki interval waktu 4 tahun (120-150 
kredit). Pelatihan dasar kedokteran, kedokteran gigi dan kedokteran hewan 
membutuh 6 tahun studi (210-263 kredit). Semua program sarjana terdiri (30 sks) 
dari modul pendidikan umum (humaniora, ilmu sosial, ilmu pengetahuan dan 
matika), bidang spesialisasi yang kredit diberikan bervaiasi (84 kredit untuk 
program 4 tahun sajana dan 114 kredit untuk 5 program ruang individu) dan 
pilihan (6 sks). Program magister (S,2) biasanya melibatkan 2 tahun dari studi 
lebih lanjut. Gelar ini dapat diperoleh dengan 3 cara: dengan mengikuti kuliah dan 
duduk ujian komprehensif (45-55 sks), dengan mengikuti kuliah (36 sks) dan 
menulis makalah akhir (9-12 kredit ), atau dengan melakukan penelitian dan 
menulis tugas akhir.  Sebuah gelar sarjana dengan Grade Point Average (IPK) 
minimal 3 diperlukan untuk masak ke program ini. Dalam hal tingkat 2 tahun 
program dokdor (S.3) dengan Grade Point Average ( IPK) minimal 3.4 diperlukan 
untuk masak ke program ini. Doktor membutuhkan antara 2 dan 5 tahun studi. 
Minimal 48 kredit yang diperlukan, meskipun banyak progeram memerlukan 
lebih dari set minimal. Setidaknya 12 kredit ini harus dari program kerja. 
Selanjutnya, teses perlu ditulis dan dipertahankan.
14
 
 
 
                                                             
13Sam Nak Ngan Kanakamkan Kan Udam Suk Sa. “Pan Pattana Udomsuksa” 2558.  
h.105.  
 14 Sam Nak Ngan Kanakamkan Kan Udam Suk Sa. h.28. 
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Tabel.4.3 
Sistem penilaian SD, SMP dan SMA 
Numerucal grade  Description  
4 Excellent  
3 Doog  
2 Fair 
1 Pass 
0 Fail 
Sumber Data : Ministry of Education farom Thailand.
15
 
Tabel.4.4  
Sistem penilaian pendidikan tinggi  
Letter grade  Description  Numerical grade  
A Excellent 4.00 
B+ Veygood 3.50 
B Good 3.00 
C+ Fairly 2.50 
C Fair 2.00 
D+ Poor 1.50 
D Veryppor 1.00 
F Failure 0.00 
 
 
                                                             
15Ministry of Educatian “ Educatioaal System Thailand “ ( Vet, II; Thailand, 2015) h. 15  
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Letter grade Description  Numerical grade 
I Incomplete   
W With drawn   
WF With drawn due to failure  
AU Audit   
Sumber Data : Ministry of Education from Thailand.
16
 
2. Kurikulum Pendidikan Dasar Thailand 
a. Gambaran Umum 
Sejak tahun 2002 Kementerian Pendidikan Thailand telah menerapkan 
kurikulum pendidikan dasar. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
kurikulum selama kurun 6 tahun telah menunjukkan kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelemahan Kurikulum. Sebagai contoh, Kurikulum 2001 memberikan 
kesempatan desentralisasi otoritas pendidikan, memberikan kesempatan 
komunitas lokal dan sekolah untuk berpartisipasi dan memainkan peranan penting 
untuk mempersiapkan kurikulum sehingga memenuhi keinginan mereka. Namun 
demikian, hasil evaluasi terhadap kurikulum 2001 ini menunjukkan sejumlah 
kelemahan yang berkaitan dengan kurikulum itu sendiri, meliputi penerapannya, 
proses pelaksanaannya, kesulitan guru dan praktisi dalam mempersiapkan 
kurikulum sekolahnya. Banyak sekolah sangat berambisi membuat konten 
pembelajaran dan keluaran yang diharapkan namun pada saat ujian dan penilaian 
tidak sesuai dengan kriteria standar yang ditetapkan. Selain itu, kualitas anak 
didik dalam menyerap pengetahuan dasar dan ketrampilan yang diharapkan cukup 
mengecewakan. 
                                                             
16Ministry of Educatian “ Educatioaal System Thailand “ ( Vet, II; Thailand, 2015) h. 102   
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Atas dasar temuan-temuan di atas, Kantor Komisi Pendidikan Dasar 
(Office of Basic Education Commission, OBEC) di bawah supervisi Komisi 
Pendidikan Dasar mengambil tindakan untuk merevisi Kurikulum Pendidikan 
Dasar 2001 guna mempersiapkan Kurikulum Inti Pendidikan Dasar 2008. 
Kurikulum Inti Pendidikan Dasar (KIPD) 2008 dirancang dengan memberikan 
penekanan kepada kesesuaian. Peningkatanpeningkatan dibuat dalam tujuan dan 
proses pelaksanaan kurikulum pada tingkat kantor dinas dan sekolah. Asas 
desentralisasi masih tetap diutamakan di dalam KIPD 2008, dengan memberikan 
kesempatan kepada komunitas lokal dan sekolah untuk mengembangkan 
kurikulum sekolah. Kegiatan belajar-mengajar yang diterapkan untuk seluruh 
anak didik Thailand pada pendidikan dasar diarahkan dalam rangka meningkatkan 
kualitas anak didik dalam penguasaan pengetahuan dasar dan kecakapan hidup 
yang dibutuhkan dalam menghadapi dunia yang terus berubah. Oleh karena itu 
mereka harus dibekali dengan semangat untuk mencari pengetahuan guna 
mengembangkan diri secara berkesinambungan. 
b. Visi Kurikulum Inti 2008 
Kurikulum Inti pendidikan Dasar 2008 bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas seluruh siswa yang merupakan kekuatan utama negara sehingga 
mendapatkan pengembangan yang seimbang di seluruh aspek – kekuatan fisik, 
ilmu pengetahuan dan moralitas. Anak didik diharapkan sadar terhadap komitmen 
dan tanggungjawabnya sebagai warga negara Thailand juga sebagai anggota 
komunitas dunia. Terikat bentuk pemerintahan demokrasi di bawah konstitusi 
monarki, anak didik harus dibekali dengan pengetahuan dasar dan ketrampilan-
ketrampilan penting dan karakter yang baik bagi studi lanjut, kecakapan hidup dan 
belajar sepanjang hidup. Oleh karena itu, pendekatan yang berpusat kepada anak 
88 
 
didik perlu dilaksanakan, yang berlandaskan pada kenyataan bahwa setiap orang 
punya kemampuan untuk belajar dan mengembangkan diri untuk mencapai 
potensi tertinggi masing-masing. 
c. Prinsip-prinsip Kurikulum Inti 2008 
Prinsip-prinsip yang penting yang mendasari Kurikulum Inti Pendidikan 
Dasar 2008 adalah sebagai berikut: 
1) Sasaran utama pengembangan kurikulum ini adalah mencapai 
persatuannasional; standar pembelajaran dan tujuan pembelajaran 
dirancang dengan harapan agar siswa mendapatkan pengetahuan, 
ketrampilan, karakter dan moral sebagai landasan bagi kebangsaan dan 
nilai-nilai universal. 
2) Kurikulum 2008 ini memberikan peluang pendidikan untuk semua, karena 
setiap warga negara berhak memiliki akses yang sama untuk mengenyam 
pendidikan dengan kualitas tinggi. 
3) Kurikulum 2008 ini memberikan peluang desentralisasi otoritas dengan 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi terhadap penyelenggaraan 
pendidikan, sesuai dengan situasi dan kebutuhan setempat. 
4) Struktur kurikulum 2008 ini cukup fleksibelitas dalam hal isi, alokasi 
waktu dan manajemen pembelajaran. 
5) Pendekatan yang berpusat kepada siswa (student-centered) sangat 
diharapkan. 
6) Kurikulum 2008 ini ditujukan untuk seluruh jenis pendidikan – formal, 
nonformal dan informal, mencakupi seluruh kelompok target dan 
memungkinkan perpindahan hasil pembelajaran dan pengalaman. 
d. Sasaran Kurikulum Inti 2008 
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Kurikulum Inti Pendidikan Dasar ini bertujuan untuk mengembangkan 
siswa secara maksimal dalam hal moral, pemahaman, kenyamanan, dan potensi 
untuk studi lanjut dan menjalani kehidupan. Sasaran-sasaran berikut diharapkan 
dicapai oleh anak didik setelah meyelesaikan pendidikan dasar: 
1) Moralitas, etika, nilai-nilai yang diinginkan, harga diri, disiplin diri, 
ketaatanterhadap ajaran Buddha atau menurut kepercayaan seseorang dan 
prinsipprinsip Ekonomi Kecukupan; 
2) Pengetahuan dan keterampilan untuk berkomunikasi, berpikir, memecahkan 
masalah, keterampilan teknologi know-how, dan kecakapan hidup; 
3) Kesehatan fisik dan mental yang baik, kebersihan dan preferensi untuk atihan 
fisik 
4) Patriotisme, kesadaran akan tanggung-jawab dan komitmen sebagai warga 
negara Thailand dan anggota komunitas dunia, dan kepatuhan terhadap 
kehidupan demokratis dan bentuk pemerintahan di bawah monarki 
konstitusional, dan 
5) Kesadaran akan perlunya melestarikan budaya Thailand dan kearifan lokal 
Thailand, perlindungan dan pelestarian lingkungan, dan pola fikir masyarakat 
dengan dedikasi untuk pelayanan publik untuk perdamaian dan co-eksistensi 
yang harmonis. 
e. Kompetensi Kunci Siswa 
Kurikulum Inti Pendidikan Dasar bertujuan menanamkan kepada peserta didik 
lima kompetensi kunci berikut: 
1) Kemampuan Komunikasi 
Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerima dan 
mengirimkan informasi, kemampuan dan ketrampilan berbahasa dalam 
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mengungkapkan pikiran, pengetahuan dan pemahaman, perasaan dan pendapat 
untuk bertukar informasi dan pengalaman, yang akan bermanfaat bagi dirinya 
sendiri dan masyarakat; kemampuan negosiasi untuk memecahkan atau 
mengurangi masalah dan konflik; kemampuan untuk membedakan dan 
memilih apakah akan menerima atau menghindari informasi melalui penalaran 
yang tepat dan penilaian yang tepat; dan kemampuan untuk memilih metode 
komunikasi yang efisien, mengingat kemungkinan efek negatif terhadap diri 
sendiri dan masyarakat. 
2) Kemampuan Berfikir 
Siswa diharapkan memiliki kemampuan berfikir analitis, sintesis, 
konstruktif, berpikir kritis dan sistematis yang mengarah kepada penelaahan 
pengetahuan atau informasi guna pengambilan keputusan yang bijaksana bagi 
dirinya sendiri dan masyarakat. 
3) Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mereduksi masalah 
danhambatan, berdasarkan alasan yang tepat, prinsip-prinsip moral dan 
informasi yang akurat; kemampuan untuk mengapresiasi hubungan dan 
perubahan perubahan dalam berbagai situasi sosial; kemampuan mencari dan 
menerapkan pengetahuan untuk mencegah dan memecahkan permasalahan; 
dan kemampuan untuk pengambilan keputusan yang bijaksana, dengan 
mengantisipasi kemungkinan efek negatif terhadap dirinya sendiri, masyarakat 
dan lingkungan. 
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4) Kemampuan Menerapkan Kecakapan Hidup 
 Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerapkan berbagai 
proses dalam kehidupan sehari-hari, seperti belajar mandiri; belajar terus 
menerus, bekerja, dan harmonisasi sosial melalui penguatan hubungan 
interpersonal yang menyenangkan; kemampuan mereduksi masalah dan 
konflik melalui cara-cara yang tepat; kemampuan untuk penyesuaian diri 
untuk mengikuti perubahan sosial dan lingkungan; dan kemampuan untuk 
menghindari perilaku yang tidak diinginkan yang dapat memberikan efek 
buruk kepada dirinya sendiri dan juga orang lain. 
5) Kemampuan Menerapkan Teknologi 
Siswa diharapkan memiliki kemampuan memilih dan menerapkan 
teknologi yang berbeda; memiliki keterampilan dalam penerapan proses 
teknologi untuk pengembangan diri sendiri dan masyarakat dalam hal 
pembelajaran, komunikasi, pekerjaan dan pemecahan masalah melalui cara-
cara yang konstruktif, tepat, bersesuaian dan beretika. 
f. Karakter anak didik yang diharapkan 
Kurikulum Inti Pendidikan Dasar berfokus pada pengembangan peserta 
didik untuk memiliki karakter yang diinginkan seperti berikut ini, sehingga 
memungkinkan peserta didik menikmati hidup yang selaras antara satu sama lain 
sebagai warga negara Thailand dan warga dunia: 
1) Cinta kepada bangsa, agama dan Raja 
2) Kejujuran dan integritas 
3) Kedisiplinan diri 
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4) Antusiame untuk belajar 
5) Kepatuhan terhadap prinsip Filsafat Kemandirian Ekonomi 
6) Dedikasi dan komitmen untuk bekerja 
7) Menghargai nilai-nilai yang berlaku di Thailand 
g. Standar Pembelajaran 
Perhatian terhadap prinsip-prinsip perkembangan kecerdasan otak dan 
multi intelengensia diperlukan untuk mencapai pengembangan peserta didik yang 
seimbang . Oleh karena itu, Kurikulum Inti Pendidikan Dasar telah mencanangkan 
delapan bidang pembelajaran sebagai berikut: 
1) Bahasa Thailand 
2) Matematika 
3) Sains 
4) Ilmu Sosial, Agama dan Budaya 
5) Pendidikan Jasmani dan kesehatan 
6) Seni 
7) Okupasi dan Teknologi 
8) Bahasa Asing 
Untuk setiap bidang pembelajaran, standar baku berperan sebagai target 
yang ingin dicapai dalam mengembangkan kualitas peserta didik. Standar ini 
menentukan apa yang peserta didik harus tahu dan harus mampu lakukan. 
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Standar ini juga menunjukkan nilai-nilai moral dan etika serta karakter yang 
diinginkan setelah menyelesaikan pendidikan dasar. Selain itu, standar 
pembelajaran berperan sebagai mekanisme penting dalam memajukan sistem 
pendidikan secara keseluruhan, karena standar ini memberikan informasi 
kepada kita tentang isi pelajaran dan metoda pengajaran dan evaluasi. Standar 
juga berfungsi sebagai instrumen untuk penjaminan mutu dan diadopsi baik 
sebagai evaluasi penjaminan mutu internal dan maupun eksternal, yang telah 
dipraktekkan pada layanan pendidikan di tingkat daerah maupun tingkat 
nasional. Pemantauan pelaksanaan penjaminan mutu internal merupakan hal 
yang sangat penting, karena hal ini menunjukkan tingkat keberhasilan dalam 
mencapai kualitas seperti yang ditentukan dalam standar yang bersangkutan. 
h. Indikator 
Indikator memberikan petunjuk apa saja yang harus diketahui dan yang 
harus mampu dipraktekkan oleh siswa, termasuk karakter yang diharapkan di 
setiap jenjang pendidikan. Indikator merefleksikan standar pembelajaran, oleh 
karena itu indikator dapat dimanfaatkan untuk menetapkan isi, menentukan satuan 
pembelajaran, dan mengatur kegiatan belajar-mengajar. Indikator juga berberan 
sebagai kriteria evaluasi agar dapat memverifikasi kualitas siswa. 
Indikator Tingkat Kelas menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pengembangan peserta didik untuk setiap jenjang pendidikan wajib (Pendidikan 
Dasar Kelas 1- Pendidikan Menengah Kelas 3, yaitu, Kelas 1 – Kelas 9) 
Key Stage Indikator menentukan tujuan yang harus dicapai untuk 
pendidikan menengah atas (Pendidikan Menengah Kelas 4-6, yaitu atau Kelas 10-
12). 
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Untuk pemahaman yang sama dan interpretasi yang benar, kurikulum 
mengatur berbagai kode untuk standar dan indikator, seperti yang terlihat pada 
Tabel 4.5 
Tabel 4.5 Kode untuk Standar dan Indikator 
Sc 1.1 Gr 1/2 
Sc Bidang mata pelajaran Sains 
1.1 Bidang Pelajaran Pertama, Standar 1 
Gr1/2 Indikator 2 untuk Kelas 1 
F 2.2 Gr 10-12/3 
F Bidang mata pelajaran Bahasa Asing 
2.2 Bidang Pelajaran kedua, Standar 2 
Gr 10-12/3 Indikator 3 untuk pendidikan menengah atas (kelas 4-6 SMA 
atau 
kelas 10-12) 
3. Evaluasi Pendidikan di Thailand 
a. Ujian Nasional Untuk Prathom - Mattayom 
Thailand menerapkan 2 (dua) Ujian Nasional bagi pendidikan jenjang Prathom 
(SD) sampai dengan Mattayom (SMP dan SMA), tergantung pada jenis 
pendidikannya. Untuk pendidikan formal, maka setiap siswa Prathom 6,Mattayom 
3 dan Mattayom 6 diwajibkan mengikuti Ordinary National Exam Test (O-NET), 
sedangkan siswa yang mengikuti pendidikan non-formal yang setara dengan 
Mattayom 3 dan Mattayom 6 diwajibkan mengikuti Non-formal National 
Education Test (N-NET). Selain dua Ujian Nasional di atas, dikenal juga Ujian 
95 
 
Nasional General Aptitude Test (GAT) dan Professional and Academic Aptitude 
Test (PAT) yang dikhususkan bagi siswa Mattayom 6. 
O-NET bertujuan mengevaluasi kemampuan akademik siswa Mattayom 3 
dan Mattayom 6 sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 2001 dan 
mengevaluasi kemampuan akademik siswa Prathom 6 sesuai dengan Kurikulum 
Umum Pendidikan Dasar tahun 2008. Ujian Nasional ONET menguji siswa untuk 
8 (delapan) mata pelajaran utama berikut: 
1) Bahasa Thai 
2) Matematika 
3) Sains 
4) Ilmu Sosial, Agama dan Budaya 
5) Pendidkan Jasmani dan Kesehatan 
6) Seni 
7) Karir dan Teknologi 
8) Bahasa Asing 
Berkenaan dengan N-NET, ujian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kemampuan akademik siswa pendidikan non-formal yang setara dengan 
Mattayom 3 (setara dengan Paket B di Indonesia) dan Mattayom 6 (setara 
dengan Paket C di Indonesia) sesuai dengan Kurikulum Pendidikan Non-
Formal tahun 2008. Selain mengevaluasi kemampuan akademik, ujian ini juga 
menilai kemampuan dan ketrampilan siswa guna studi lanjut setelah 
menyelesaikan pendidikan di setiap tingkatan. Ujian N-NET mengukur 
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kemampuan akademik siswa dengan format pilihan berganda untuk 5 (lima) 
mata pelajaran utama berikut ini, 
a) Keterampilan Belajar 
b) Dasar-dasar Pengetahuan Umum 
c) Dasar-dasar Pengetahuan Kerja 
d) Kecakapan Hidup 
e) Perkembangan Sosial 
Sejak tahun 2009, di Thailand dilaksanakan ujian nasional yang dikenal 
dengan istilah GAT/PAT untuk siswa Mattayom 6. Hasil dari ujian GAT/PAT 
dapat digunakan oleh peserta sebagai salah satu syarat penerimaan universitas di 
Thailand, lembaga pendidikan tinggi lainnya, serta untuk melamar kerja jika yang 
bersangkutan memutuskan tidak meneruskan pendidikan lanjut. Ujian ini 
dilaksanakan 2 (dua) kali setahun, yaitu pada bulan Maret dan Oktober. 
Ujian Nasional baik ONET maupun NNET dan GAT/PAT dilaksanakan oleh the 
National Institute of Educational Testing Services (NIETS) setahun sekali. NIETS 
merupakan sebuah organisasi publik independen yang tidak berkaitan secara 
langsung dengan Kementerian Pendidikan Thailand. Badan ini bertanggung-jawab 
dalam pembuatan soal, pelaksanaan dan eveluasi ujian nasional di Thailand.  
Hasil Ujian Nasional tidak menyatakan seorang siswa lulus atau tidak lulus. 
Ujian Nasional hanya memberikan hasil yang dicapai oleh seorang siswa. 
Kelulusan siswa dinyatakan melalui ujian sekolah (internal), jadi artinya selain 
ujian nasional, siswa juga harus mengikuti ujian sekolah yang akan menyatakan 
siswa tersebut lulus atau tidak lulus dari sekolah tersebut. Bagi siswa yang tidak 
lulus ujian sekolah, siswa tersebut tidak dapat diterima di sekolah lanjut. Oleh 
karena itu ada beberapa pilihan bagi siswa yang tidak lulus, antara lain belajar 
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mandiri lalu mengulang lagi ujian sekolah, mengulang satu atau dua semester di 
kelas yang sama lalu ikut kembali ujian sekolah, sampai yang bersangkutan 
dinyatakan lulus. Penerimaan siswa untuk masuk ke jenjang berikutnya, misalnya 
lulusan Prathom (SD) ingin masuk ke Mattayom, tidak semata-mata ditentukan 
dari hasil Ujian Nasional melainkan juga ditentukan oleh hasil ujian sekolah. 
Antara satu sekolah dengan sekolah lainnya menerapkan kebijakan yang berbeda 
dalam penerimaan siswa dari jenjang sebelumnya. Setiap sekolah memberikan 
alokasi penerimaan dengan persentase tertentu bagi calon siswa yang tinggal di 
daerah sekitar sekolah. Untuk kasus seperti ini penerimaan dilakukan melalui 
undian tanpa melihat tinggi rendahnya nilai Ujian Nasional maupun Ujian 
Sekolah. Sejumlah persentase tertentu diberikan kepada calon siswa yang berasal 
dari luar daerah di mana sekolah berada. Dalam hal ini, sekolah akan memberikan 
persyaratan penerimaan berdasarkan nilai Ujian. 
4. Pengembangan dan Pembinaan Guru 
Guru dan tenaga administrasi pendidikan memainkan peranan yang 
penting dalam reformasi proses pendidikan dan mereka merupakan agen 
perubahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, 
pengembangan guru dan staf pendukung pendidikan menjadi masalah krusial 
dalam reformasi pendidikan di Thailand. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan status dan standar profesi guru. 
a. Pengembangan Pendidikan Guru 
Sama seperti di Negara-negara lain, Fakultas Pendidikan di Thailand 
bisanya menawarkan program sarjana 4 tahun. Sejak tahun 2005, sejumlah 
Fakultas Pendidikan ditugaskan menjalankan program sarjana 5 tahun. Program 
ini merekrut calon-calon mahasiswa yang pintar dan berbudi baik untuk 
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dipersiapkan menjadi profesi guru. Pada waktu itu, mahasiswa tahun pertama 
pada program ini diberikan beasiswa sebesar 2,039 USD per orang. Setelah 
selesai program, yang terdiri dari 3,5 tahun kuliah dan 1,5 tahun praktek 
mengajar, lulusan diharapkan menerima gaji lebih tinggi dari sarjana biasa. 
Dosen-dosen pada program ini bekerja sama sangat baik dengan sekolah-sekolah 
yang akan dilibatkan untuk praktek mahasiswa. Dosen-dosen langsung berperan 
sebagai mentor selama mahasiswa melakukan praktek mengajar di sekolah-
sekolah.  
Office of Basic Education Commission (setara dengan Direktorat 
Pendidikan Dasar) Kementerian Pendidikan Thailand telah mengevaluasi program 
sarjana 5 tahun untuk mempersiapkan guru dan menyimpulkan bahwa program 
seperti ini mampu menarik siswa pintar untuk belajar di bidang pendidikan 
sehingga dapat menghasilkan guruguru yang berkualitas di masa mendatang. 
Karena saringan yang cukup ketat, dipastikan bahwa penerima beasiswa 
merupakan mahasiswa yang sangat potensial untuk menjadi guru yang 
berkualitas. Oleh karena itu, sejumlah dekan Fakultas Pendidikan mengusulkan 
kepada Kementerian Pendidikan Guru agar program ini diteruskan. 
b. Kualifikasi dan Perekrutan Guru 
Struktur organisasi Kementerian Pendidikan Thailand. Kantor Komisi 
Guru Negeri dan Pegawai Sekolah bertanggung-jawab mengevaluasi kebutuhan 
guru dan merekrut guru secara nasional setiap tahun. Kantor ini yang akan 
memberikan ujian seleksi penerimaaan guru secara nasional. Dalam pelaksanaan 
ujian seleksi penerimaan guru berlaku aturan-aturan berikut yang harus ditaati 
oleh semua pihak yang terlibat: 
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1) Seluruh proses ujian masuk harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, harus transparan dan dapat diverifikasi. 
2) Ujian harus dilaksanakan pada tanggal yang telah ditetapkan oleh Kantor 
Komisi Guru Negeri dan Pegawai Sekolah 
3) Komite Ujian dapat memutuskan institusi pendidikan mana yang 
bertanggung-jawab untuk menyusun soal, mendistribusikan, 
mengumpulkan dan mengevaluasi jawaban. 
4) Pengumuman ujian penerimaan guru harus dilaksanakan ke masyarakat 
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum ujian dilaksanakan. Pengumuman 
harus secara jelas mencantumkan hal-hal berikut: 
a) Posisi dan gaji yang ditawarkan 
b) Jumlah yang akan diterima 
c) Deskripsi Pekerjaan 
d) Kulifikasi umum dan khusus 
e) Prosedur aplikasi, biaya dan jadwal ujian 
f) Dokumen dan identitas yang diperlukan 
g) Kriteria kelulusan 
h) Persyaratan lainnya 
5) Waktu penerimaan lamaran tidak boleh kurang dari 7 (tujuh) hari sebelum 
ujian dimulai. 
7) Jika pelaksanaan ujian harus dilakukan di beberapa wilayah pada hari yang 
sama, maka setiap pelamar hanya bisa ikut ujian di satu wilayah saja. Jika 
nama yang bersangkutan muncul di wilayah lain, maka yang bersangkutan 
akan didiskualifikasi. 
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8. Seorang pelamar dinyatakan lulus jika peserta mendapatkan nilai lebih 
dari 60% untuk setiap bagian yang diuji. Ada sejumlah aturan lainnya 
yang pada hakikatnya mengarahkan agar pelaksanaan ujian penerimaan 
guru dilaksanakan secara jujur, terbuka dan transparan. Perlu dicatat 
bahwa sistem penerimaan guru masih deikendalikan dengan cara 
sentralisasi, walaupun pelaksanaan ujian dilaksanakan secara serentak di 
berbagai wilayah di Thailand. Kualifikasi guru yang diterima di sekolah-
sekolah di Thailand minimal harus memiliki pendidikan sarjana 4 tahun 
dan maksimum memiliki pendidikan doktor. 
 
Kementerian pendidkan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 struktur organisasi kementerian pendidikan Thailand 
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seorang guru harus bisa berfungsi sebagai fasilitator sehingga siswa mandiri 
dalam berfikir, bertindak dan memecahkan masalah dengan tetap mengedepankan 
nilai-nilai etika dan moral. Berdasarkan reformasi pendidikan sekarang ini, guru-
guru Thailand didorong dan didukung untuk mendapatkan pelatihan baik di dalam 
negeri maupun di luar negeri. Pelatihan-pelatihan berikut merupakan aktifitas 
yang khusus disiapkan bagi guru dan pegawai sekolah.  
1) Pengembangan Program Pendidikan Lima Tahun Pra-Tugas Program ini 
menghendaki calon guru menyelesaikan sarjana lima tahun sebelum 
bertugas menjadi guru atau diterima menjadi guru, yang terdiri dari 4 
(empat) tahun kuliah dan 1 (satu) tahun pelatihan mengajar di sekolah 
yang telah ditentukan. Lulusan dari luar jurusan pendidikan guru yang 
akan menjadi guru harus mengikuti program bersertifikat 1 tahun sebelum 
disertifikasi untuk menjadi guru. 
2) Pelatihan bagi guru tetap Bahasa Inggris. Sejumlah instansi, termasuk 
Kantor Komisi Pendidikan Vokasi melaksanakan aktifitas pelatihan untuk 
guru Bahasa Inggris di bawah pengawasan instansi tersebut. Sementara 
pada Kantor Komisi Pendidikan Dasar, guru-guru di bawah direktorat ini 
dilatih berdasarkan Rencana Strategis Reformasi Proses Pembelajaran 
Bahasa Inggris untuk Percepatan Kemampuan Kompetitif. Nasional yang 
telah disetujui oleh Dewan Menteri pada tahun 2006. Program ini telah 
dijalankan sejak tahun 2007. Menurut Rencana Strategis ini, Lembaga 
Bahasa Inggris yang didirikan oleh Kantor Komisi Pendidikan Dasar 
bertanggung-jawab menetapkan kriteria pelatihan guru Bahasa Inggris 
melalui kerja sama dengan institusi lain, terutama dengan English 
Resource and Instructional Centres (ERIC) di seluruh wilayah Thailand 
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dan British Council serta American University Alumni (AUA), dengan 
bantuan pendanaan dari Pemerintah. Aktifitas pelatihan berfokus pada 5 
(lima) katagori standar nasional kemampuan guru Bahasa Inggris yang 
mencakup kompetensi linguistik, kompetensi komunikasi, pengetahuan 
teori pengajaran bahasa asing, kemampuan mengorganisasikan 
pembelajaran konsisten dengan silabus, dan pengembangan profesi 
berkelanjutan. Lembaga Bahasa Inggris bertujuan melatih seluruh guru 
Bahasa Inggris di Thailand sampai mereka mencapai katagori Advanced 
Level. Dalam pelaksanaannya, lembaga ini bekerja sama dengan dinas 
pendidikan di seluruh wilayah Thailand. Rata-rata setiap tahun lembaga ini 
memberikan pelatihan kepada sekitar 30-40 ribu guru bahasa Inggris. 
3) Pelatihan Guru Tetap Matematika dan Sains. Institut Promosi Pengajaran 
Sains dan Teknologi, sebuah lembaga independen di bawah supervisi 
Kementerian Pendidikan, merupakan salah satu organisasi yang ditunjuk 
oleh Pemerintah untuk melaksanakan pengembangan guru, supervisor dan 
tenaga administrasi dalam bidang sains, matematika dan teknologi 
informasi. 
4) Penyelesaian Sarjana Pendidkan Bagi Guru Tetap. Menurut Undang-
Undang Pendidikan Nasional tahun 1999, sertifikasi profesi mengajar 
diwajibkan bagi seorang guru tetap dan direktur sekolah dimana untuk 
mendapatkan sertifikat tersebut calon harus memiliki kualifikasi minimum 
sarjana dalam bidang pendidikan. Universitas Rajabhat (sejenis universitas 
pendidikan di Indonesia) telah melaksanakan program khusus ini bagi 
guru-guru yang belum memiliki kualifikasi sarjana sejak tahun 2003. 
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Berdasarkan laporan dari kementerian Pendidikan sejak tahun 2008 
seluruh guru di Thailand telah memenuhi kualifikasi minimum sarjana. 
5) Program Sertifikat dan Pasca-Sarjana Pendidikan. Guru-guru yang 
kualifikasi sarjananya bukan dari bidang pendidikan didorong untuk 
mengikuti program bersertifikat atau pasca sarjana pendidikan. 
6) Program bersertifikat bagi Tenaga Administrasi. Tenaga Administrasi 
Kependidikan harus memiliki sertifikat. Untuk mendapatkan sertifikat ini, 
seseorang harus memiliki kualifikasi sarjana atau Post-Graduate 
Certificate dalam bidang Administrasi Pendidikan jika sarjananya bukan 
berasal dari bidang pendidikan. Universitas Pendidikan Rajabhat memiliki 
program sertifikasi bagi tenaga-tenaga admisnistrasi sekolah. Program ini 
dilaksanakan di sekolah terkait atau di kota dimana sekolah tersebut 
berada. Sehingga tenaga-tenaga administrasi dari berbagai sekolah di satu 
daerah dapat mengikuti program sertifikat ini tanpa harus meninggalkan 
tempat kerja Tenaga administrasi pendidikan yang memiliki gelar sarjana 
didorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang pasca sarjana dalam 
D. Sistem Manajemen Pendidikan Islam Sekolah Swasta di Provinsi Yala. 
 Analisis data mengenai sistem manajemen pendidikan Islam sekolah 
swasta. Dengan dokumen menganalisis kerangka penilaian kualitas eksternal oleh 
Kantor Standar dan penilaian kualitas (Organisasi Masyarakat), survei dan 
kuesioner yang diterima dari administrator dan guru dalam kaitannya dengan 
lingkungan eksternal, masukan, dan masalah implementasi manajemen 
pendidikan dan produksi pendidikan dengan rinci di bawah ini. 
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1. Lingkungan Eksternal 
Presentasi, analisis dokumen dan survei yang berkaitan dengan operasi 
manajemen lingkungan sekolah swasta dipendidikan  Islam di provinsi Yala, 
lingkungan sosial, dan lingkungan ekonomi berikut. 
a. Lingkungan Sosial 
Masyarakat Patani merasa aksi kekerasan dan tuduhan yang dilakukan 
oleh Pemerintah Thailand sebagai usaha menindas hak pendidikan yang harus 
didapat oleh masyarakat Patani. 
Daerah Selatan Thailand meliputi Provinsi Yala, Pattani, Narathiwat, Setul 
dan Songkla mayoritas penduduknya beragama Islam etnis Melayu. Yang ada 
cara hidup, budaya, dan bahasa berbeda dari derah lain Diperkirakan 1,8 juta 
orang, yang mewakili 21,4 persen dari populasi di selatan, yang paling padat 
penduduknya dari 80 persen Muslim, 20 persen Budha dan pendudukan utama 
perkebunan komersial pertanian, perkebunan karet dan produk buah karet dan 
sawit.
17
 
 Secara umum warga muslim di Selatan Thailand secara langsung 
ketentuan terkait ajaran agama seperti Ekonomi, Sosial, Pendidikan dan Politik, 
khususnya di bidang pendidikan. Islam didefinisikan sebagai tugas dan tanggung 
jawab umat Islam. Setiap orang harus belajar dan jadwal belajar akademik bagi 
setiap individual dan institusi akademik dalam masyarakat yang diberikan 
berperan dalam resort akademik termasuk sekolah swasta agama Islam. 
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Departemen Pendidikan, Rencana Pembangunan Pendidikan dalam Pengembangan 
Khusus untuk Kepala Chi-Chan Selatan Untuk Tahun Fiskal 2550.(Cet. I,  Bangkok ; Didukung 
Masyarakat Koperasi Pertanian Thailand : 2550). h. 1. 
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b. Lingkungan Ekonomi 
Selatan Thailand yang terdiri atas provinsi Yala, Patani,  dan Naratikwas 
sebagai sekelompok provinsi yang terletak di daerah sumber daya alam 
kelimpahan dan ditempatkan khusus di zona itu dengan  pengembangan yang 
terpisah. Namun mayoritas penduduk atau populasi pendapatan rata-rata miskin 
sebab hasil perorang rata-rata 40.000 baht per tahun. Pada tahun 2550 
Departemen Pendidikan diselenggarakan fokus pada operasi di provinsi Yala, 
Pattani dan Narathiwat pada dasarnya untuk meningkatkan kualitas hidup di 
daerah itu.
18
 
Kerusuhan di Selatan Thailand menjadi penyabab kemiskinan dua kali 
lipat sebagai populasi tidak bisa kerja dalam kaitan itu, maka  menurut Nai 
Perakpan Muksikpan bahwa: 
Apa bila kejadian kerushan di selatan Thailand belaku menemukan jumlah 
orang miskin Yang diukur dengan garis kemiskinan sekitar 600,000 orang dan 
orang miskin sebahagian itu tinggal di selatan Thailand Bahkan lebih jika Anda 
mempertimbangkan kemiskinan di daerah dan Anda akan menemukan bahwa ada 
sebuah desa miskin sekitar 280 seluruh desa 1600 desa dan informasi  pendaftaran 
masalah sosial dan kemiskinan sebagai masalah keamanan bagi kehidupan publik 
atau keamanan manusia lebih banyak. Kerusakan bisa ubah gaya hidup dan 
pekerjaan orang-orang dalam derah. Pengalaman yang pernah dilakukan di 
sewaktu masa harus berubah kesatu masa oleh sebab untuk menyalamatkan hidup. 
membuat melahirkan efek penghasilan sehari hari dalam hidup.
19
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Departemen Pendidikan, Rencana Pembangunan Pendidikan dalam Pengembangan 
Khusus Untuk Kepala Chi-Chan Selatan untuk Tahun Fiskal 2550.(Cet. I,  Bangkok ; Didukung 
Masyarakat Koperasi Pertanian Thailand : 2550). h.1. 
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Namun sekolah swasta pendidikan Islam hidup di tengah lingkungan 
ekonomi yang ada batasan oleh sebab kurangnya pembangunan disegi ekonomi 
berlangsnug sejak masalah dan kerusuhan masa sekarang, tapi kondisi seperti tapi 
berdasarkan pengaruh besar terhadap sekolah swasta pendidikan agama.  
c. Lingkungan Kerusuhan  
Kerusuhan terjadi di provinsi selatan Thailand sejak tahun 2547 sama 
dengan 2004 M. sampai sekarang telah menjadi masalah Nasional dengan hal ini 
menumbuhkan keusahaan dan pemahaman dalam dimensi budaya untuk 
menyelesaikan masalah ini untuk menuju perdamaian kembali seperti dulu. 
Semenjak terjadinya kekerasan di wilayah ini pada tahun 2004 sampai saat 
sekarang, sepertinya tidak ada tanda – tanda akan berakhir, tapi justru malah 
semakin meningkat, berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Deep South Wach 
(DSW) sebuah badan pemantau keadaan di wilayah sempadan selatan, terdapat 
5712 orang korban tewas dan lebih 10.000 orang terluka. 
Satu dalam usaha untuk meringankan kekerasan yang berlaku telah 
tercermin oleh penelitian adalah kebutuhan nyata masyarakat di provinsi-provinsi 
selatan Thailand. (Patani, Yala,  dan Naratikwas) Instansi yang menangani cerita 
dan memberikan bantuan kepada masyarakat. Terutama dalam kerusuhan yang 
terjadi ditiga provinsi selatan yang independen dari pemerintah dan diyakini 
penengah antara pemerintah dan populasi juga. pendekatan yang dapat membantu 
menyelesaikan kerusuhan pada tingkat tertentu.
20
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Ibrahim Narungraksaked, Kebutuhan Riil Populasi di 3 Provinsi Selatan (Yala, Patani, 
dan Naratikwas ). ( Cet, I. Patani; Sungkelanakren: 2548).h. 406.   
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Kerusuhan berlangsung selalu  membuat kerban jiwa, harta, dan gaya 
hidup serta kehidupan masyarakat juga mempengaruhi citra negara di panggung 
international. 
Namun peristiwa kerusuhan yang ada pada sistem manajemen pendidikan 
Islam di sekolah swasta dapat di bagi atas 2 aspek itu: 
Aspek pertama  mempengaruhi terhadap prosonil pelajaran akting, ketikan 
depatmen pendidikan telah memungkinkan guru yang mengajar di sekolah umum, 
dapat dipindah dari daerah di 3 provinsi selatan. Hasilnya ada bayak guru yang 
pindah, setelah itu Kantor distrik di tiga provinsi perbatasan selatan, merekrut 
guru baru untuk menggantikan guru yang pindah. Ternyata guru –guru di sekolah 
swasta pendidikan Islam banyak pergi daftar dan bisa lulus ujian menjadi guru 
PNS didalam sekolah pemerintah atau sekolah negeri menjadi penyebab 
kebutuhan guru di sekolah swasta pendidikan agama terutama guru yang mengajar 
mata pelajaran inti seperti matimatika bahasa Inggris dan science. 
Aspek kedua menpegaruhi terhadap peserta didik apabila negara telah 
disediakan instansi yang bertanggun jawab bantuan khusus untuk perawatan 
seperti proyek menjaling hati untuk selatan Thai. Dengan menjemput peserta 
didik di 3 provinsi di selatan Thai untuk tinggal dengan keluarga angkat di 
Bangkok, supaya bisa mempelajari  gaya hidup dan perubahan gaya hidup bisa 
hidup dalam masyarakat yang berbeda agama setelah itu kerajaan memberi 
perhatian khusus bagi peserta didik di 3 provinsi untuk setudi lebih lanjut di 
bidang keperawatan, ketika selesai bisa mendapat kerja dan jadi PNS langsung. 
Hal ini terlihat bahwa efek kerusuhan yang ada pada sekolah swasta 
agama Islam, keduanya efek menyebabakan masalah staf pengajar dan untuk 
mempromosikan karir kesempatan pendidikan.  
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2. Struktur Administrastrator  
Untuk menganalisis survei dalam struktur manajemen sekolah swasta. 
Sebagian besar struktur mirip dengan sekolah-sekolah umum. Tetapi sekolah 
swasta ada lisensi sebagai tertinggi di sekolah sedangkan sekolah umum 
pemerintah ada direktur sebagai pejabat yang tertinggi di sekolah selain dewan 
sekolah di beberapa sekolah ada jugak direktur dewan sekolah. 
Struktur utama sekolah swasta Islam kebanayakan terbagi pada 4 bahagian 
kerja yang penting adalah bagian akademik bagian terhadap keuangan bagian 
agaran bagian umum dan setiap bagian bertanggun jawab kerja masing-masing 
sebagai struktur di bawah ini. 
Grafik 4.7 Struktur Administrasi Sekolah Swasta Agama (Model. 1) 
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 Struktur Administrasi sekolah swasta agama di atas menjelas bagian-
bagian kerja yang menagani tanggun jawab masing-masing sebagai berikut:- 
a. Bagian akademik bertanggunj jawab atas manajemen kurikulum dan program 
pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
kurikulum, pendaftaran, jaminan kualitas pendidikan, panduan pendidikan, 
perpustakaan, pengawas di sekolah, meningkat pengembangan personil 
sekolah, dan meningkat pengetahuan pembelajaran. 
b. Bagian tenaga kependidikan bertanggun jawab atas pendayagunaan 
ketenagaan, daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan, daftar urut kepangkatan, 
mutasi kepangkatan, pengembangan ketenagaan, usaha kesejahteraan pegawai, 
tata tertib kerja,  
c. Bagian anggaran bertanggun jawab atas Standar pembiayaan adalah standar 
yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang 
berlaku selama satu tahun dengan biaya investasi, biaya operasi, biaya 
personal diperlukan adanya proses merencanakan, mengorganisasikan, 
mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan melaporkan kegiatan 
bidang keuangan agar tujuan sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
d. Bagian umum bertanggun jawab atas bagian administrasi umum adalah 
mengadakan teknologi informasi yang mengatur administrasi. 
Mempromosikan tindakan peserta didik, perawatan, hubungan masyarakat, 
koordinasi pengembangan jaringan pendidikan. olahraga sekolah dan jaminan 
kesehatan dan keselamatan sekolah. 
Namun, beberapa sekolah akademik dibagi menjadi dua jenis; yaitu  
bagian akadimik agama ada kepala asistem guru agama yang menangani tugasnya. 
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Bagian akadimik umum yang menangani tugasnya adalah  kepala asisten bidang 
pendidikan umum yang berkaitan dengan administrasi setiap sekolah ada 
pembantu kepala sekolah yang melayani dua fungsi yang berbeda. Seperti tugas 
asisten kepala sekolah  yang mengawasi administrasi akaedimik, manajemen 
tenaga pendidikan, asisten yang menangani tugas adminitsrati umum, keuangan, 
dan  mereka memiliki organisasi  alumni. Organisasi orangtua sebagai konsultan 
yang bergabung dalam  manajemen sekolah sebagai berikut grafik. 
Grafik 4.8 Struktur Administrasi Sekolah Swasta Agama (Model. 2) 
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 Pernyataan tentang kerja bagian administrasi akadimik, administrasi 
tenaga kependidikan, administrasi anggaran, dan administrasi umum itu ada 
kucakapan kerja sama dengan sekolah yang ada bagian akadimik, bagian tenaga 
kepedidikan, bagian anggaran, dan bagian umum yang bertanggun jawab. 
 Berdasar hal tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur adiministrasi 
sekolah swasta pendidikan Islam ada bagian menyerupa setiap sekolah dengan ada 
struktur yang mencakupi oleh lisensi, manajer, kepala sekolah, sedangkan struktur 
administrsi terbagi menjadi 4 sisi dalah sisi akadimik, sisi tenaga kependidikan, 
sisi anggaran, dan sisi layanan khusus. 
 Bilo terdapat sekolah yang memiliki struktur berbeda daripada itu dengan 
melatihkan kepala sekolah yang menangani bagian administersi akdemik dengan 
administrasi tenaga kependidikan dan bagian yang menangani anggaran serta 
layanan khusus tetapi sekolah yang ada struktur karakterisitik seperti itu sedikit 
saja. 
3. Guru  
a.Tugas Guru  
 1)  Menganalisis peserta didik secara individu, serta digunakan hasil 
analisisi untuk menrancanakan pengajaran manajemen pembelajaran 
kepada kemampuan peserta didik. 
2) Menetapkan tujuan yang akan menhasilkan peserta didik, disegi 
pengetahuan dan keterampilan seperti prinsip, hubungan yang diinginkan. 
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3) Desain pembelajaran serta rancana pembelajaran yang berbeda antara 
peserta didik dengan perkembanagan otak peserta didik untuk mencapai 
matalamat yang diinginkan. 
4) Manajemen pembelajaran sesuai serta memudahkan belajar dan layanan 
peserta didik sepaya melahirkan minat belajar. 
5) Evaluasi kemajuan peserta didik dengan berbagai cara dan sesuai 
dengan peserta didik. 
6) Analisis hasil evaluasi yang akan digunakan dalam perbaikan dan 
pengembangan peserta didik, serta  meningkatkan manajemen pengajarang 
Hasil analisis penelitan  data dalam segi status personalia pada pendidikan 
sekolah swasta pendidikan Islam seperti  tabel di bawah ini. 
Tabel 4.9 Jumlah  Rata-rata dan Standar Deviasi dari Tenaga Kependidikan 
Berdasarkan Jenis Kelamin. 
 
 
Jenis personil 
Jenis kelaming 
Lelaki  Perampuan  
x S.D x S.D 
Guru PNS 1.71 0.908 1.64 0.810 
Guru umum  5.39 3.98 7.96 6.66 
Guru agama  11.21 7.72 4.64 3.76 
Cleaning service 1.24 0.511 1.00 0.00 
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Laporan tahun kerak suan seksa thikan tahun 2559 
Tabel 4.6 ditemukan bahwa guru PNS itu lebih dekat ataupun seimbang 
guru PNS laki-laki deangan guru PNS perempuan oleh guru PNS laki-laki lebih 
banyak sedangkan guru umum kebanyakan laki-laki, sedangkan Cleaning service 
kebanyakan laki-laki.   
Tabel 4.10 Jumlah Rata-rata Dan Standar Deviasi dari Tenaga 
Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tinggi. 
 
 
 
Jenis personil 
Tingkat Pendidikan Tinggi  
Rendah dari S.1  Sarjana (S.1) Atas dari 
Sarjana (S.1) 
X S.D  X S.D X S.D 
Guru PNS .00 .00 2.21 1.386 1.00 .00 
Guru umum 1.46 .660 11.77 10.25 2.87 3.681 
Guru agama 10.88 6.81 5.03 4.14 3.33 4.272 
Cleaning service 1.33 .594 1.67 .577 .00 .00 
 
Laporan tahunan tentang tahap pendidikan dari kerak suan seksa thikan 
tahun 2559. 
 Tabel 4.7 menyatakan guru PNS ada tingkat pendidikan rata-rata sarjana 
(S.1) dan diatas dari sarjana keatas sedangkan guru bagian umum kebanyakan 
pendidikan rata-rata sarjana (S.1), bagi guru bagian agama rata-rata 
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pendidikannya rendah dari  S.1 dari pada sarjana (S.1) dan bagian Cleaning 
service kebanyakan pendidikannya dalah sarjana (S.1). 
4. Peserta didik 
a. Tugas peserta didik 
1) Menetapkan tujuan, rencanakan dan bertanggu jawab atas pembelajar. 
2) Mencari pengetahuan, akses sumber pembelajaran, sintesis pengentahuan, 
membuat pertanyaan sepaya mendapatkan jawaban sepaya menemukan 
solusi berbagai masalah. 
3) Bentindakan serta ramkum pembelajaran untuk diterapkan dalam berbagai 
situasi. 
4) Berinteraksi  kerja dalam kegiata kelumpok dan instruktur. 
5) Mengevaluasi dan mengembangkan proses belajar mereka secara terus 
menerus.  
Sedangkan pendidik disetiap studi akan menyediakan berbagai proses dan 
prosedur. Pendidik harus perhati tentang pengembangan setiap segi seperti cara 
belajar  untuk menarit perhatian dan kemampuan peserta didik setiap masa, 
sedangkan manajemen pendidikan Islam di setiap tahap berikut : 
Tahap awal (ibtidai) fokus pada peserta didik untuk membaca, 
menganalisi,dan menulis bahasa malayu atau bahasa arab, baca dan hafal al-Quran 
sebagai keterampilan dalma mempelajari yang penting untuk pendidikan yang 
lebihtinggi. Dengan peserta didik mampu membaca al-Quran sampai selesai 30 
juz, dengan mengunakan berbagai betuk tekni penjaran fokus pada pengajaran 
keterampilan dasar bagi muslim untuk mengunakan didalam sapek hidup setiap 
hari sehingga menpelajari bahasa Arab dan bahasa malayu sepaya sebagai dadar 
pelajari pendidikan agama dan kemunikasi setiap hari. 
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Tahap menegah (mutawasik) fokus pada peserta didik mejelajahi kemampuan, 
minat dan pengembangan kepribadian, pengembangan kemampuan, kererampilan 
dasar disegi pendidikan dan keterampilan dalan aktifitas hidup menurut perinsip-
perinsip islam untuk setabil dangan pengetahuan, pikira, kemampuan, kebaikan 
dan tanggun jawab kepada masyarakat, sepaya bisa menguatkan kesehatan setiap 
individu dan masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan atau menyambung studi. 
Dengan itu harus berfokus pada pembelajaran berbasis proyek sepaya peserta 
didik cepat memahami serta bisa menlaksanakan di lapangan yang nyata. 
Tahap akhar (sanawi) manajemen pembelajar berfokus pada pendidikan yang 
lebih khusus, fokus pada kemampuan, kecerdasa, basa berfikir yang kualitis, 
memiliki tujuan, melakukan kegiatan agama sebagai kebiasaan, pemikiran atau 
keputusan didalam hidup secara Islam untuk perdamaian dalam masyarakat.  
b. Status siswa umum terbagi pada jumlah siswa,  jumlah ruang kelas, jumlah 
guru, dan jumlah siswa keluar dengan mendadak. 
Hasil analisis penelitian data dalam laporan status siswa pendidikan  umum 
itu terbagi atas jumlah peserta didik,  jumlah ruang kelas, Jumlah guru, dan 
jumlah peserta didik keluar mendadak pada sekolah agama swasta seperti tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 4.11 Jumlah Rata-rata dan Bagian Standar Siswa, Jumlah Ruang 
Kelas, Guru, Siswa yang Keluar Dengan Mendadak Terbagi Menurut 
Tinggat Kelas Pendidikan Umum. 
 
Tingkat 
Kelas 
Jemlah siswa Jemlah kelas  Jumlah guru Jumlah siswa 
yang keluar 
mendadak 
X S.D X S.D X S.D X S.D 
M.1 94.16 78.765 2.54 1.501 3.70 3.597 2.80 1.648 
M.2 87.60 75.844 2.43  1.635 2.74 2.079 4.00 4.561 
M.3 79.76 61.391 2.33 1.414 2.82 1.961 2.40 2.608 
M.4 63.56 45.920 1.89 0.979 3.05 2.837 1.33 0.577 
M.5 64.66 48.011 1.90 0.939 2.72 2.396 4.50 4.509 
M.6 54.07 46.458 1.67 0.920 2.71 2.640 9.00 7.221 
M.1-6 364.45 331.891 10.41 7.314 14.22 10.646 12.44 12.581 
 
Lapoaran tahunan pengembangan pendidikan dari kerak suang seksatikan tahunan 
2559. 
Tabel 4.8 menyatakan bahwasa jumlah siswa rata-rata semua sekolah 
pendidikan agama swasta kusus mata pelajaran umum dari M.1-M.6 sama dengan 
364.45 orang dengan peserta didik  tingkat SMP ( matayum tun) banyak peserta 
didik SMA  ( matayum pelai) , sedangkan jumlah ruang kelas itu rata-rata sekolah 
ada peserta didik  dalam mata pelajaran umum terbagi atas 10 ruang kelas oleh 
siswa kelas SMP yang ada jumlah banyak dari padanya bagi jadi 2 ruang kelas  
rata-rata, sedangkan  kelas SMA rata-rata satu ruang kelas saja, bagi guru yang 
117 
 
mengajar mata pelajaran umum dengan rarta-rata  setiap sekolah 10.65 orang 
setiap satu kelas ada guru rata-rata sama oleh karena guru yang mengajar di kelas 
SMA itu lebih banyak dari kelas yang lain, bagi siswa yang keluar dengan 
mendadak itu rata-rata setiao sekolah 12.44 orang bagi siswa yang keluar dengan 
mendadak banyak sekali  itu kelas SMA kelas 3 ( M.6) setelah itu SMA kelas 2 
dan SMP kelas 2 menyusul. 
c. Status peserta didik  agama terbagi pada jumlah siswa,  jumlah ruang kelas, 
jumlah guru, dan jumlah siswa keluar dengan mendadak 
Hasil analisis penelitian data terhadap status siswa pendidikan agama itu 
terbagi atas  jumlah peserta didik ,  jumlah ruang kelas, Jumlah guru, dan jumlah 
siswa keluar mendadak pada sekolah agama swasta seperti dabel dibawah ini: 
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Tabel 4.12 Jumlah Rata-rata dan Bagian Standar Siswa, Jumlah Ruang 
Kelas, Guru, Siswa yang Keluar Dengan Mendadak Terbagi Menurut 
Tinggat Kelas Pendidikan Agama. 
 
 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah siswa  Jumlah rungan 
kelas 
Jumlah guru Jumlah siswa 
keluar 
mendadak 
X S.D X S.D X S.D X S.D 
Ibtida‟i kelas 1  67.83 47.59 2.00 1.087 2.47 1.328 7.50 6.455 
Ibtida‟i kelas 2 74.67 53.57 4.35 13.17 2.67 1.754 6.67 5.574 
Ibtida,i kekas 3 70.13 43.32 3.84 11.41 2.44 1.450 5.17 4.070 
Ibtida‟i kelas 4 57.33 37.97 1.84 0.973 2.81 2.732 5.40 4.722 
Mutawasik k.1 52.78 37.16 1.72 .759 2.37 2.239 6.50 6.028 
Mutawasik k.2 42.11 37.47 1.53 1.006 2,42 2.352 1.00 .000 
Mutawasik k.3 32.10 36.12 1.29 .694 1.88 2.007 1.00 .000 
Sanawi kelas 1 27.40 29.59 1.17 .565 2.00 2.449 12.0 .00 
Sanawi kelas 2 20.04 24.83 1.12 .440 2.00 2.449 8.00 .00 
Sanawi kelas 3 19.15 22.11 1.05 .229 2.17 2.552 5.50 6.364 
Total  365.1 231.6 11.95 5.965 16.5 9.481 25.0 20.15 
 
Lapoaran tahunan pengembangan pendidikan dari kerak suang seksatikan 
tahunan 2559 
 Tabel 4.9 ditemukan jumlah siswa rata-rata yang belajar mata pelajaran 
agama di semua sekolah pendidikan agama swasta berjumlah 365.1 oleh peserta 
didik yang belajar tingkat ibtida‟i jumlah peserta didik rata-rata yang banyak 
sekali dibawah dari pada itu siswa tingkat mutawasik dan sanawi. Sedangankan 
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siswa itu dibagi kelas-kelas belajar rata-rata itu tingkat ibtida‟i jumlah ruang kelas 
yang banyak sekali dan setelah itu tingkat mutawasik dan sanawi yang ada ruang 
kelas hampir sama dan semua sekolah itu kebanyakan ada jumlah guru yang 
mengajar pelajaran agama dengan rata-rata 16.48 orang. Sedangkan jumlah guru 
yang tingi sekali adalah tingkat ibtid‟i setelah itu mutawasik dan sanawi mengikut 
urutan. Bagi jumlah peserta didik  yang keluar dengan mendadak itu rata-rata 25 
orang setiap sekolah bagi siswa yang keluar dengan mendadak yang banyak sekali 
di tingkat sanawi seterusnya ibtida‟i dan mutawasik. 
5. Kurikulum  
a. Matalamat Kurikulum 
Masyarakat hari ini makin sehari makin berubah, lebih-lebih lagi 
masyarakat berbilang bangsa dan agama seperti di Thailand (Pattani, Narathiwat, 
Yala dan satun) yang mayoriti  penduduknya adalah Muslim berbangsa Malayu. 
Adat istiadat dan pegangan agama mereka berbeza daripada penduduk kawasa 
lain. Dengan ini pihak kementerian pendidikan Thai mesti memberi peluang tiap-
tiap wilayah menerapkan setengah unsur budaya mereka di dalam kurikukum 
pendidikan tempatan, dan tidak semata mata memaksa mereka supaya 
mempelajari apa saja yang disajikan oleh pihak pusat di bangkok. Dengan ini, 
dapat mengelakkan tercetus konflik dan salah faham antara kaum atau agama. 
Justeru, pengkaji amat bersetuju dengan kurikulum 2003 yang 
mencadangkan kepada sekolah-sekolah menokok tambah, dan mengubahsuai isi 
kandungannya agar sesuai dengan keadaan masing-masiang. Ini adalah satu 
langkah positif dalam mengintegrasikan budaya tempatan dengan ilmu moden 
yang bersilat global. Selain itu, kurikulum 2003 berusaha menanamkan 
ilmukepada sebahagian masyarakat secara formal dan tidak formal sesuai untuk 
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golongan warga emas, warga tua atau mereka yang tidak kesempatan dan 
kemampuan mengikut program pengajian secara formal. Dengan ini mereka dapat 
memilih isi kandungan, tempat pengajian dan masa sesuai dengan keadaan 
mereka. Dengan kata lain kurikulum ini sangat menggalakkan rakyat Thailand 
selatan belajar sepanjang hayat. 
Kurikulum pendidikan Islam 2003 bermatlamat seperti berikut : 
1) Supaya peserta didik beriman terhadap Allah swt,. Mengamal sunah Rasul 
saw,. Berakhlak mulia dan berfikiran positif. 
2) Supaya peserta didik boleh memberi pandangan yang rasional tentang 
masalah-masalah serta mempunyai visi positif bagi meningkatkan 
kedudukan masyarakat tempatan dengan negara. 
3) Sepaya peserta didik dapat memahami ilmu agama, bahasa Arab, bahasa 
Melayu dan ilmu-ilmu yang lain yang membolehkannya meningkatkan 
taraf kehidupan Muslim menjadi lebih maju. 
4) Supaya peserta didik dapat berbangga menjadi seseorang Muslim yang 
mulia, berdisiplin, taat setia, tabah dan saggup berkorban untuk 
masyarakat. 
5) Supaya peserta didik dapat bersatu padu antara satu sama lain dan dapat 
menjalinkan silaturahim antara manusia sejagat. 
6) Bangga dengan kedudukan diri sendiri yang berdisiplin mengikut sjaran 
Islam. 
7) Cinta senaman dan mengutamakan kesihatan diri. 
8) Cinta kepada negara dan tanah air dengan menyumbangkan khidmat bakti 
kepada masyarakat. 
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9) Berwawasan, suka membaca, menulis dan suka mengikuti serta mengkaji 
isu semasa.
21
 
Kurikulum pendidikan Islam sekolah swasta mennurut kurikulum pendidikan 
Islam tahun 2546 (2003) seperti berikut: 
a) Kurikulum mata pelajaran agama terbagai 3 kurikulum : 
(1) Kurikulum pendidikan Islam tahap awal ( ibtidai) masa belajar 4 tahun  
(2) Kurikulum pendidikan Islam  tahap menengah (mutawasek) masa belajar 3 
tahun  
(3) Kurikulum pendidikan Islam tahap akhir ( sanawi ) masa belajar 3 tahun  
b) Kurikulum mata pelajaran umum guna kurikulum seperti pendidikan Thai ada 
3 kurikulum  
(1) Kurikulum sekolah dasar masa belajar 6 tahun  
(2) Kurikulum tahap rendah masa belajar 3 tahun  
(3) Kuikulum tahap atas masa belajar 3 tahun 
c) Kurikulum integrasi antara mata pelajaran agama dan mata pelajaran umum ada 
2 kurikulum  
(1) Kurikulum studi Islam  rendah ( Matyom ton tun  I-III ) dengan masa 3 
tahun 
(2) Kurikulum studi Islam atas ( Matayom ton pelai IV-VII) dengan masa 
belajar 3 tahun  
Sekolah pendidikan Islam swasta adalah sekolah yang berubah dari podok 
sebagai lembaga pendidikan yang sistem mengajar terbuka dan menajemen 
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mengajar dengan kita kuning  serta tidak terrikat dengan kurikulum serta 
pengelolaan tok guru sebagai administerator.
22
 
b. Tahap pengajian  
kurikulum pendidikan Islam 2546 Bd. (2003) dibahagikan 4 tahap iaitu: 
tahap I: sekolah rendah Islam (darjah 1-3), tahap II: sekolah rendah Islam (darjat 
4-6), tahap III: sekolah menengah rendah Islam (tingkatan 1-3) dan tahap IV: 
sekolah menengah tinggi Islam (tingkatan 4-6).
23
 
Mengikut kurikulum ini, jumlah aliran pengajian adalah 12 tahun yang 
dikenali dengan pendidikan asas. Bermakna kanak-kanak Thailand selatan mesti 
melaui pengajian yang diperuntukkan kerajaan Thai mengikut pelan pembaharuan 
pendidikan selama 12 tahun. Semua tahup pengajian adalah percuma. Bagi mana-
mana sekolah agama rakyat yang mengguna kurikulum 2003 boleh membuat 
permohonan dari pihak kerajaan supaya mengguna kurikulum ini pada tahap-
tahap pengajian tertentu. Kebanyakan sekolah agama rakyat di kawasan empat 
wilayah selatan (Pattani, Yala, Naratiwat dan Satun) menghadi pengajian aliran 
pengajian sains sosial mereka pada tahap III dan IV sahaja, kerana kedua-dua 
tahap ini adalah yang sedia ada di sekolah mereka, hanya panggilannya sahaja 
yang diubah. Walau bagaimanapun ada jaga sesetengah sekolah agama rakrat 
yang berkemampuan dan sedia untuk menyahut pelan kerajaan dengan menjalani 
semua tahap pengajian (pengajian Islam dan pengajian sains sosial) di sekolah 
mereka seperti di sekolah Alawiah Wittaya-Yal.
24
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Dengan ini pelajar-pelajar di sekolah ini berpeluang untuk belajar dari 
awal persekolahan hingga tamat di sekolah agama rakyat di mana mereka boleh 
mempelajari aliran pengajian Islam dan aliran pengajian sains sosial dalam 
sekolah yang sama. Hanya satu ijazah kelulusan yang dikeluarkan oleh sekolah 
yang menggunakan kurikulum 2003, tidak lagi dua menurut kurikulum-kurikulum 
sebelum ini.
25
 
Sebenarnya masih ada pertukaian antara pengurus-pengurus sekolah 
tentang bilangan tahun pengajian bagi peringkat ibtida‟i (walau pun mereka belum 
mengikut peraturan kurikulum 2003 seratus peratus). Misalnya adakah perlu 
dikekalkan bilangan 4 tahun seperti sedia kala atau pun dikurangkan menjadi 3 
tahun sahaja seperti mana yang telah dijelaskan oleh kurikulum 2003. Pertikaian 
ini berdasarkan 2 unsur penting: satunya ialah jikalau darjah ibtida‟i dikurangkan 
dari 4 tahun kepada 3 tahun nanti pelajar akan lemah dalam pengajian aliran 
pengajian Islam kerana mereka akan kekurangan subjek dan kredil pengajian. 
Pandangan ini berpendapat bahawa, jika dibiarkan seperti dahulu nanti akan 
menimbul masalah bagi pelajar ketika melanjutkan pengajiannya di peringkat 
penggajian tingga. Karena apabila mereka menamatkan pengajian aliran pengajian 
sains sosial mereka mesti menunggu satu tahun pula untuk menamatkan pula 
aliran pengajian Islam. Akan tetapi, jika peringkat ibtida‟i dikurangkan kepada 3 
tahun mengikut kurikulum ini, maka pelajar akan dapat menamatkan 
pengajiannya kedua-kedua aliran itu dalam masa yang sama. 
c. Subjek dan Masa Pembelajaran 
Kurikulum pendidikan Islam 2546 Bd, (2003) membahagikan subjek dan 
masa pembelajaran seperti berikut: 
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1) subjik pembelajaran: 
subjik-subjek kurikulum 2003 dibahagikan kepada 3 kategori: 
a) kategori agama (al-Qur‟an dan tafsir, hadis, fikah, dan akidah). 
b) Kategori sosiologi dan Akhlak (tarikh dan akhlak). 
c) Ktegiri bahasa (bahasa Arab dan bahasa melayu). 
Kategori-kategori subjek yang ditetapkan ini adalah bahagian asas 
untuk menungkatkan kualiti semua pelajar. Adapun yang berkaitan dengan 
kebolehan dan kegemaran mereka masing-masing, pihak sekolah boleh 
menambahkan kredit atau menyampaikannya mengikut keadaan dan 
kemampuan sekolah masing-masing. Jikalau kita fikir dengan baik 
terdapat bahawa kurikulum ini mengandungi jumlah subjeknya lebih 
banyak daripada kurikulum-kululum yang sebelumnya. Kurikulum ini 
menrntukan subjek-subjek dan rancangan-rancangan teras sehenga, sesuai 
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik di seluruh negara. Yang 
dikenali dengan laksoot kean klang. Sementara itu subjik-subjek dan 
rancangan-rancanagan yang boleh meningkatkan kemahiran pelajar 
mengikul keadaan tempatan, pula terpulang pihak sekolah menyusunnya 
mengikut keadaan masing-masing . 
2) Masa pebelajaran  
Masa pembelajaran yang ditentukan oleh kurikulum pendidikan Islam 
2003 ialah: masa pengsjian tahap I dan II berjumlah 350-500 jam/setahun atau 
2-2.5 jam sehari. Adapun masa pengajian tahap III berjumlah 500-650 jam/1 
tahun atau 2.5-3 jam sehari. Manakala masa pengajian tahap Iv berjumlah 650 
jam/1 tahun atau 3 jam sehari.
26
 
                                                             
26 Krasuang suksathikarn, 2003. 
125 
 
Tidak perbezaan dari pada aspek masa (bilangan jumlah) pengajian 
antara kurikulum-kurikulum yang dipraktikkan selebum ini dengan kurikulum 
ini kecuali sedikit sahaja. Walau bagaimanapun sesetengah guru-guru agama 
mendakwa yang telah mengurangkan bilangan jam pengajian aliran pengajian 
islam yang mana boleh menyebabkan prestasi pelajar (aliran pengajian Islam) 
sekarang lebih dari pada pelajar generasi-generasi dahulu. Selain daripada itu, 
mereka juga berpendapat bahawa sekali-kali masa pengajian antara subjek 
agama dengan subjek akademik yang dicadangkan oleh kurikulum ini juga 
boleh mengurangkan perhatian pelajar terhadap mata pelajaran agama. kerana 
dengan sekali-kali antara aliran pengajian Islam dengan aliran pengajian sains 
sosial, akan mengelirukan peserta didik karena suasana pengajian antara 
kedua-dua aliran itu jauh berbeza. Justeru, akan timbul konflik dalam ketika 
mereka belajar. 
Hasil analisis penelitian data dalam laparan disegi kurikulum sekolah 
agama swata seperti dabel dibawah ini: 
Tabel 4.13 Jumlah  dan persentase dalam pegelolaan kurikulum akadimik 
sekolah  ( N = 60 ) 
 
Kurikulum akadimik  Jumlah  Persentase 
Melakukan  49 79.0 
Tidak ada  reaksi  11 21.0 
Total  60 100.0 
Lapoaran tahunan pengembangan pendidikan dari kerak suang seksatikan 
tahunan 2559. 
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Tabel 4.10 ditemukan kebanyakan setiap akademik  melakukan kurikulum 
akadimik rata-rata 79 persen dari 100 persen dengan jumlah sekolah yang reaksi 
dan tidak ada sekolah satu pun yang tidak melakukan kurikulum akademik.  
Kurikumlum  pendidikan Islam 2546 Bd (2003) merupakan kurikulum 
keenam untuk dilaksanakan di sekolah agama rakyat (sekolah swasta). Kurikulum 
2003 ini merupakan kurikulum kedua yang menyepadukan antar aliran pengajian 
Islam dengan aliran pengajian sains sosial yang pernah ditawarkan kepada sekolah 
agama rakyat (sekolah swasta) di Thailan Selatan. Terdapat enam prinsip 
kurikulum dalam kurikulum 2008: rasional kurikulum, matlamat kurikulum, tahap 
pengajian, subjek dan masa pembelajaran, perlaksanaan kurikulum dan penilaian. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Dari pembahsan tesis yang berjudul “Sistem Manajemen Pendidikan Islam 
Sekolah Swasta di Provinsi Yala Thailand” sebagaimana  telah dipaparkan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pendidikan di Thailand secara umum adalah diselenggarakan 
oleh kemunterian pendidikan Thailand, sistem pendidikan Thailand terlaksana 
dengan baik dan mendapat dukungan secara internal dari negara yakni sarana dan 
perasarananya sudah cukup memadai untuk pengembangan lebih lanjut, juga 
didukung oleh faktor eksternal. 
2. Sedangkan sistem manajemen pendidikan Islam di sekolah swasta di 
provisi Yala Thailand itu terlaksana dengan baik terbukti adanya penerapan dari 
struktur organisasi berjalan dengan baik terbukti adanya kurikulum, guru, tenaga 
pendidikan sarana persarana pembiayaan dan pelajar. 
B. Implikasi Penelitian  
 Berdasar pada rumusan kesimpulan yang terkait dengan uraian yang telah 
dikumukakan sebelumnya, implikasi penelitian bahwa sistem manajemen 
pendidikan di sekolah swasta provinsi Yala Thailan dapat diberikan masukan atau 
rekomendasi sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Agar sistem manajemen pandidikan Thailand yang telah berjalan dengan 
baik terus dipertahankan dan perlu ditingkatkan lagi kedepan.  
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2. Agar sistem manajemen pendidikan Islam di sekolah swasta lebih 
berkuatitas dalam mengatur sistem manajemen pendidikan Islam di 
sekolah swasta dengan cara yang inovatif dan modern sesuai tuntutan 
zaman, sehingga senantiasa mengalami pengembagan, terutama pada 
aspek organisasi, kurikulum, guru, tenaga pendidikan dan sebagainya. 
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Gambar kantor pendidikan Islam swasta provinsi Yala  
 
Gambar  jumlah sekolah yang mengewasai oleh kantor pendidikan Islam swasta 
provinsi Yala 
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